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R
amadhan telah meninggalkan kita. Ia pergi setelah satu bulan mengunjungi 

kita. Kelak Ramadhan akan hadir di akhirat menjadi saksi kita. Saksi atas 

kebaikan atau keburukan yang kita lakukan selama menerima 

kunjungannya.

Saudaraku, di bulan Syawal ini, mari kembali bermuhasabah, apa yang telah kita 

lakukan selama kunjungan Ramadhan kemarin ? Berapa banyak amal kebaikan 

yang kita lakukan, apakah lebih banyak kebaikan dibanding keburukannya ? Jika 

telah maksimal kita isi dengan kebaikan, mari memohon agar Allah SWT berkenan 

menerimanya, Walau banyak kurangnya. Kurang ikhlasnya, kurang ilmunya, atau 

kurang sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW.

Namun jika ternyata kebaikan yang kita lakukan sangat sedikit, segera minta 

ampun pada Allah SWT karena kita telah teledor, meremehkan nikmat yang sangat 

besar, yakni nikmat bertemu Ramadhan.

Para pembaca budiman,

Setelah sebulan kita berlatih kesabaran, Idul fitri semestinya hadir sebagai wujud 

hari kemenangannya. Namun Kekhidmatan Idul fitri kita kali ini ternodai oleh ulah 

zionis Israel yang dengan kesombongan dan kesewenangannya mereka mengusir 

dan membunuhi bangsa Palestina, bangsa yang telah menerima nenek moyang 

zionis, saat mereka terbuang, dikejar-kejar oleh Nazi, puluhan tahun silam. 

Saking ngawur-nya zionis, dalam membunuhi rakyat Palestina, bahkan mereka 

tidak peduli anak-anak dan perempuan, mereka sikat juga dengan bom-bom 

pembunuhnya. 

Saudaraku, Menyaksikan kondisi ini, apa yang harus kita lakukan?

Diam ? tentu tidak. Karena sabar bukan berarti diam. Bahkan seseorang yang diam 

saat saudaranya disakiti, atau dibunuhi, maka dia terancam tidak akan 'diakui' 

sebagai ummat Rasulullah SAW. Inilah saatnya kita buktikan bahwa madrasah 

Ramadhan benar-benar telah meningkatkan keimanan kita.

Berangkat ke sana ? ini juga tidak mudah. Apalagi buat kita yang sama sekali tidak 

memahami medan. 

Lantas apa yang bisa kita lakukan ? Berdoa dan membantu dana. Ya inilah yang bisa 

kita lakukan saat ini. Sebagai bukti keislaman kita, yakni laksana satu badan. Ketika 

satu disakiti maka yang lain segera membantu dengan segenap kemampuannya.

Para pembaca yang baik,

Sebagai motivasi peningkatan prestasi Ramadhan, dalam edisi kali ini, tim redaksi 

membahas tema sabar, silaturrahim dan kekuatan ummat.

Selain itu, sebagai upaya menghadirkan kesadaran yang obyektif, redaksi juga 

mengetengahkan telaah khusus tentang konflik Palestina serta penindasan yang 

dilakukan zionis selama bertahun-tahun kepada bangsa Palestina.

Akhirnya, dengan senantiasa mengharap ridlo Allah SWT, kami sampaikan selamat 

membaca.***
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S
yawal 1422 Hijriah masih dua 

pekan lebih kita jalani. Kini  

k i t a  m u l a i  m e n a p a k i 

“pertandingan” sesungguhnya, 

setelah digembleng dengan berbagai 

“ lat ihan” guna meningkatkan 

kual i tas iman dan taqwa, d i 

m a d r a s a h  r u h a n i  b e r n a m a 

Ramadan. Sebagai bulan suci, 

Ramadan dipenuhi pelbagai hal yang 

menjadi sebab kita berkesempatan 

memeroleh derajat taqwa yang lebih 

baik. Diantara indikasinya adalah 

meningkatnya kualitas hablum 

minallah dan hablum minannaas 

kita. Saya senang menyebutnya 

saleh ritual dan saleh sosial, 

meminjam istilah dari Kyai Haji 

Mustofa Bisri.

Pembaca yang budiman, disebut 

dalam QS Al Baqarah ayat 183, puasa 

Ramadan merupakan perintah yang 

ditujukan kepada orang beriman, 

dengan tujuan taqwa. Dengan iman 

yang  sempurna ,  d i ha rapkan 

bangunan taqwa dalam diri manusia 

bisa semakin kokoh dan kuat. Iman 

mensyaratkan pemiliknya menjadi 

orang yang amanah atau tidak 

khianat terhadap perintah Allah dan 

Rasulnya, termasuk diantaranya 

gemar memelihara perdamaian. Hal 

tersebut dicontohkan dengan sangat 

bagus o leh manus ia  p i l ihan, 

Muhammad SAW. Diantara salah 

satu kisah yang masyhur adalah 

peristiwa Fathul Makkah.  Hari itu, 10 

Ramadan tahun ke-8 Hijriah, Nabi 

Muhammad SAW bersama sekitar 

10.000 pasukan menguasai Mekkah 

tanpa pertumpahan darah. Peristiwa 

penting itu menjadi bukti bahwa 

Islam adalah agama damai yang 

menjunjung t ingg i  n i la i -n i la i 

kemanusiaan. Momen rekonsiliasi itu 

m e n u n j u k k a n  k e p a d a  k i t a , 

bagaimana Rasulul lah sangat 

b i j aksana  da l am mengamb i l 

keputusan, dengan tentu saja 

menanggalkan segala ego pribadi 

m a u p u n  g o l o n g a n ,  d e n g a n 

mengutamakan keselamatan semua 

pihak. 

Hal sama terjadi pada peristiwa 

renovasi bangunan ka’bah yang 

rusak akibat banjir. Saat itu terjadi 

pertentangan sengit bahkan hampir 

menimbulkan peperangan antara 

kabilah di Makkah. Mereka berselisih 

memilih siapa yang paling pantas 

meletakkan hajar aswad kembali ke 

tempatnya. Perselisihan itu akhirnya 

bisa diselesaikan dengan bijak oleh 

Muhammad SAW, yang masih 

berusia sekitar 35 tahun, atau saat 

belum diangkat menjadi Rasul. 

Singkat cerita, akhirnya disepakati 

Muhammad  SAW yang  akan 

meletakkan hajar aswad kembali ke 

tempatnya. Namun, Nabi Allah itu 

memi l ih  ja lan damai  dengan 

meminta semua pemimpin kabilah 
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memegang surban beliau, yang 

diatasnya diletakkan hajar aswad. 

Setelah batu surga itu bisa dibawa 

semua pemimpin kabilah ke dekat 

ka’bah, barulah Muhammad SAW 

meletakkannya di tempat asalnya. 

Peristiwa itu semakin meneguhkan 

kepercayaan orang makkah, bahwa 

Muhammad adalah benar-benar Al 

Amin, orang yang terpercaya, 

pemegang amanah, dan selalu bisa 

mengamankan (mendamaikan) 

lingkungan sekitarnya.

Pembaca yang dirahmati Allah. 

Dua peristiwa itu memerlihatkan 

kepada kita bahwa betapa junjungan 

kita, Rasulullah Muhammad SAW 

sangat mencintai perdamaian dan 

menjunjung t ingg i  n i la i -n i la i 

ukhuwah dan kemanusiaan. Lantas 

bagaimana dengan kita? Hal itu 

menjadi pertanyaan mendasar kita 

untuk selalu bermuhasabah, dalam 

mengelola hablum minannaas kita.

Kita tidak bisa menafikan saat ini 

banyak terjadi pertentangan bahkan 

konf l ik antar sesama musl im 

maupun antar umat beragama. 

Ironisnya, pertikaian itu terkadang 

disebabkan hal sepele. Namun 

karena semua pihak tidak mampu 

mengalahkan ego pribadi maupun 

golongan, akhirnya konflik terjadi. 

Mengalahkan diri sendiri memang 

sebuah pertarungan agung, hal itu 

juga pernah disampaikan Rasulullah 

kepada para sahabatnya seusai 

melakoni perang Badar. Bagaimana 

mungkin orang yang terikat dalam 

persaudaraan dan persatuan, masih 

mengutamakan kepentingan diri 

maupun golongannya? Jika yang kita 

prioritaskan bukan perdamaian dan 

persatuan, niscaya ukhuwah tak bisa 

dicapai.

 Dengan ukhuwah, persatuan 

umat Islam bisa diraih, sehingga kita 

menjadi umat yang besar dan 

disegani. Jika umat Muslim di sleuruh 

dunia terikat dalam ukhuwah yang 

kuat, peristiwa semacam di Palestina 

maupun perang saudara di Yaman, 

bukan tidak mungkin bisa dihindari.

Kita harus jujur, saat ini banyak 

potensi yang bisa memecah belah 

ukhuwah. Gempuran aneka macam 

opini di media sosial, meneguhkan 

potensi perpecahan itu. Menyikapi 

hal itu, hendaklah kita waspada dan 

cerdas mengelola pelbagai informasi 

yang beredar. 

Pembaca yang baik, sudah 

puluhan bahkan ratusan tahun, para 

ulama memotivasi umat untuk 

menjaga ukhuwah. Namun selama 

itu pula, bangunan ukhuwah seakan 

masih rapuh, akibat tidak mampunya 

manusia menundukkan dirinya demi 

kepent ingan umat .  Ukhuwah 

memang mudah diucapkan namun 

sangat sulit diaplikasikan. Baik antar 

sesama muslim, sesama umat 

beragama, warga negara, maupun 

manusia dari seluruh dunia. Namun 

kita tidak boleh berputus asa dan 

berkecil hati, setidaknya tanamkan 

dalam diri kita sendiri semangat 

menjaga ukhuwah itu. Ada beberapa 

hal yang bisa kita lakukan untuk 

membina ukhuwah. Minimal kita 

awali dari diri sendiri dan lingkungan 

terkecil kita. Sebab tidak ada 

bangunan besar, tanpa dimulai 

dengan yang kecil.

Pertama, yang bisa kita lakukan 

adalah meneguhkan hubungan antar 

sesama muslim maupun manusia, 

dengan niat dan prioritas utama 

menjalin persaudaraan. Jika niat itu 

teguh dan selalu kita jaga, maka 

segala perbuatan yang kontradiktif 

dengan niat itu, bisa kita minimalisir. 

Kedua, berprasangka baik 

terutama terhadap saudara sesama 

muslim. Husnudzon bukan berarti 

kita kehilangan waspada terhadap 

po tens i  ke j aha tan .  Memang 

dibutuhkan kejelian dan kecerdasan 

mengelolanya. Namun sekali lagi, 

baik sangka adalah akhlaq yang 

diajarkan Allah SWT kepada para 

hambaNYA (QS Al Hujurat : 12), 

sehingga tidak mudah terjebak 

kepada buruk sangka terhadap 

sesama manusia. 

Ketiga, menutupi aib sesama. 

Hal ini menjadi poin penting dari 

membangun ukhuwah. Sebab, 

setiap aib yang dibuka di depan 

umum bahkan di media sosial, 

sangat berpotensi menambah 

kebencian orang banyak, sehingga 

memerberat upaya kita membangun 

pondasi persaudaraan. Hal ini 

terutama juga harus dilakukan orang 

yang memi l ik i  pengaruh dan 

pengikut.  Mereka harus b isa 

“menge rem”  pe r ka t aan  dan 

komentarnya di depan publik, agar 

tidak berpotensi menambah potensi 

perpecahan.

Keempat, saling menghargai, 

saling membantu, dan mendoakan. 

Di era media sosial yang begitu besar 

pengaruhnya, dua hal ini sangat 

penting dilakukan. Terutama oleh 

dua pihak yang dikenal luas sering 

berselisih pendapat. Menghargai 

bisa diwujudkan dengan memberi 

pujian, maupun memberi bantuan 

saa t  sauda ranya  menga lam i 

kesusahan. Tentu saja menghargai, 

saling membantu, dan mendoakan 

itu harus dilakukan dengan ikhlas 

dengan niat menjaga ukhuwah, 

bukan semata mencari simpati. 

Apalagi hanya untuk menambah 

followers di media sosial. 

P e m b a c a  y a n g  d i c i n t a i 

Rasulullah, betapa ukhuwah ini 

merupakan hal yang indah jika bisa 

diwujudkan bersama. Al Musthofa 

M u h a m m a d  S A W  p e r n a h 

menyatakan dalam sebuah hadits 

“perumpaan orang-orang yang 

beriman, dalam saling mencintai, 

saling menyantuni sesama mereka, 

adalah laksana kesatuan tubuh. 

Apabila satu bagian tubuh itu 

menderita sakit, maka seluruh badan 

turut merasakannya” (HR Muslim).

Maka apalagi yang kita tunggu, 

mari kita mulai dari sekarang. Kita 

hapuskan dendam dan benci kepada 

sesama, terutama saudara seiman, 

sebangsa dan senegara. Kita jemput 

rahmat Allah dan pujian Rasulullah, 

dengan jalan membina ukhuwah. 

Kita buktikan bahwa umat Islam 

adalah umat yang mencinta i 

kedamaian dan kemanusiaan. 

Semoga Allah SWT menyertai niat 

dan upaya baik kita dengan hidayah 

dan kekuatanNYA. Wallahu 'alam 

bisshawab. (Hidayat Surya A)
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Di antara persoalan besar 

u m a t  I s l a m  a d a l a h 

kenyataan: Bahwa, Masjid 

Al-Aqsha dan Palestina masih 

menjadi jajahan Israel. Warga 

Palestina masih sangat menderita. 

Lihatlah, pada pekan terakhir 

Ramadhan 2021 Israel kembali 

merusak Masjid Al-Aqsha dan 

menyerang Palestina. 

Cermatilah, antara lain berita-

berita ini: “Israel Serang 

Masj id Al-Aqsha, 200 

O r a n g  T e r l u k a ” 

(www.cnbcindonesia.com 

9 Mei 2021). “Serangan 

Israel Berlanjut, Warga 

Palestina Korban Tewas 

Jadi 212” (www.detik.com 

18 Mei 2021). “Israel Terus 

Gempur Gaza, Korban Jiwa 

W a r g a  P a l e s t i n a 

Bertambah Jadi  217” 

(www.detik.com 19 Mei 

2021).

Bahkan, meski sudah 

terjadi gencatan senjata, Israel 

melanggarnya. “Belum 24 Jam, 

Zionis Israel Langgar Gencatan 

Senjata, Menyerang Masjid Al-

Aqsha” (https://indonesiainside.id 

21 Mei 2021). Israel memang suka 

melanggar janji. 

Sekilas Penjajahan Israel

 Situs www.kumparan.com 

pada 19 Mei 2021 menurunkan 

t u l i s a n  b e r j u d u l  “ S e j a r a h 

Pendudukan Is rae l  d i  Tanah 

Palestina”. Berikut ini petikannya:

Pendudukan Israel di tanah 

Palestina masih terus berjalan. 

Berbagai cara terus dilakukan Israel 

demi memperluas wilayahnya. 

Warga Arab-Palestina, yang sudah 

menempati tanah itu berabad-abad, 

tersingkir.

Konflik Israel dengan Palestina 

bermula dari ide bahwa bangsa 

Yahudi harus memiliki tanah atau 

negara mereka sendiri. Ide ini 

dikenal sebagai paham Zionisme. Ide 

ini bertransformasi jadi gerakan 

internasional di tangan seorang 

Astro-Hungaria keturunan Yahudi: 

Theodor Herzl. Gerakan ini bertujuan 

menghasilkan negara dengan nama 

Israel di wilayah Palestina.

Pada 1947, PBB menyetujui 

Pembagian Palestina menjadi dua 

negara, yaitu satu negara Yahudi dan 

satu negara Arab. Lantas pada 14 

Mei 1948, Israel memproklamasikan 

kemerdekaannya.  Prok lamas i 

t e r ben tuknya  Nega ra  I s rae l 

menyulut konflik baru.

Sejak awal pembentukan Israel 

sebagai sebuah negara, batas 

negara Israel beserta hak Israel 

untuk berdiri telah dipertentangkan 

oleh banyak pihak. Penentangnya, 

terutama bangsa Palestina dan 

negara Arab.

Pada 1967 peristiwa besar dan 

menyed ihkan  te r j ad i .  I s rae l 

menaklukkan Tepi Barat, Jalur Gaza 

dan Yerusalem Timur pada perang di 

bulan Juni. Lalu, setelah itu, 

Pemerintah Israel mulai membangun 

pemukiman di wilayah tersebut. 

Awalnya berjumlah sedikit, tetapi 

pemukiman Yahudi itu perlahan tapi 

pasti dengan cepat semakin meluas. 

Pemukiman Yahudi ada di titik yang 

seharusnya menjadi bagian wilayah 

Palestina.

Masih dalam catatan 

www.kumparan.com edisi 

19 Mei 2021 itu, “terakhir” 

ada sek i ta r  9 ,3  ju ta 

p e n d u d u k  y a n g 

menempat i  se jumlah 

wilayah yang notabene 

sebelumnya merupakan 

tanah Palestina. Sampai 

kini pula, Israel belum mau 

berhenti menduduki tanah 

Palestina. Israel terus 

mendirikan pemukiman-

pemukiman Yahudi di 

tanah Palestina.

Sikap Kita?

Ke b r u t a l a n  I s r a e l  t e l a h 

be r l a ng sung  l ama .  S ekada r 

menyebut, perhatikanlah berita pada 

2012 ini: “Israel Semakin Brutal”. 

Judul itu dipilih www.gatra.com pada 

21/11/2012 saat mengabarkan 

kekejian Israel terhadap Palestina. 

Kembali ke tragedi di Palestina 

pada Mei 2021! Atas hal itu, 

masyarakat internasional mengecam 

dan mengutuk Israel. Demonstrasi 

menentang Israel berlangsung di 

berbagai tempat. Aktivitas itu tidak 

hanya di negara-negara yang 

mayoritas berpenduduk Muslim. 

Bacalah antara lain berita-berita ini: 

“Unjuk Rasa Besar-besaran di 
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memegang surban beliau, yang 

diatasnya diletakkan hajar aswad. 

Setelah batu surga itu bisa dibawa 

semua pemimpin kabilah ke dekat 

ka’bah, barulah Muhammad SAW 

meletakkannya di tempat asalnya. 

Peristiwa itu semakin meneguhkan 

kepercayaan orang makkah, bahwa 

Muhammad adalah benar-benar Al 

Amin, orang yang terpercaya, 

pemegang amanah, dan selalu bisa 

mengamankan (mendamaikan) 

lingkungan sekitarnya.

Pembaca yang dirahmati Allah. 

Dua peristiwa itu memerlihatkan 

kepada kita bahwa betapa junjungan 

kita, Rasulullah Muhammad SAW 

sangat mencintai perdamaian dan 

menjunjung t ingg i  n i la i -n i la i 

ukhuwah dan kemanusiaan. Lantas 

bagaimana dengan kita? Hal itu 

menjadi pertanyaan mendasar kita 

untuk selalu bermuhasabah, dalam 

mengelola hablum minannaas kita.

Kita tidak bisa menafikan saat ini 

banyak terjadi pertentangan bahkan 

konf l ik antar sesama musl im 

maupun antar umat beragama. 

Ironisnya, pertikaian itu terkadang 

disebabkan hal sepele. Namun 

karena semua pihak tidak mampu 

mengalahkan ego pribadi maupun 

golongan, akhirnya konflik terjadi. 

Mengalahkan diri sendiri memang 

sebuah pertarungan agung, hal itu 

juga pernah disampaikan Rasulullah 

kepada para sahabatnya seusai 

melakoni perang Badar. Bagaimana 

mungkin orang yang terikat dalam 

persaudaraan dan persatuan, masih 

mengutamakan kepentingan diri 

maupun golongannya? Jika yang kita 

prioritaskan bukan perdamaian dan 

persatuan, niscaya ukhuwah tak bisa 

dicapai.

 Dengan ukhuwah, persatuan 

umat Islam bisa diraih, sehingga kita 

menjadi umat yang besar dan 

disegani. Jika umat Muslim di sleuruh 

dunia terikat dalam ukhuwah yang 

kuat, peristiwa semacam di Palestina 

maupun perang saudara di Yaman, 

bukan tidak mungkin bisa dihindari.

Kita harus jujur, saat ini banyak 

potensi yang bisa memecah belah 

ukhuwah. Gempuran aneka macam 

opini di media sosial, meneguhkan 

potensi perpecahan itu. Menyikapi 

hal itu, hendaklah kita waspada dan 

cerdas mengelola pelbagai informasi 

yang beredar. 

Pembaca yang baik, sudah 

puluhan bahkan ratusan tahun, para 

ulama memotivasi umat untuk 

menjaga ukhuwah. Namun selama 

itu pula, bangunan ukhuwah seakan 

masih rapuh, akibat tidak mampunya 

manusia menundukkan dirinya demi 

kepent ingan umat .  Ukhuwah 

memang mudah diucapkan namun 

sangat sulit diaplikasikan. Baik antar 

sesama muslim, sesama umat 

beragama, warga negara, maupun 

manusia dari seluruh dunia. Namun 

kita tidak boleh berputus asa dan 

berkecil hati, setidaknya tanamkan 

dalam diri kita sendiri semangat 

menjaga ukhuwah itu. Ada beberapa 

hal yang bisa kita lakukan untuk 

membina ukhuwah. Minimal kita 

awali dari diri sendiri dan lingkungan 

terkecil kita. Sebab tidak ada 

bangunan besar, tanpa dimulai 

dengan yang kecil.

Pertama, yang bisa kita lakukan 

adalah meneguhkan hubungan antar 

sesama muslim maupun manusia, 

dengan niat dan prioritas utama 

menjalin persaudaraan. Jika niat itu 

teguh dan selalu kita jaga, maka 

segala perbuatan yang kontradiktif 

dengan niat itu, bisa kita minimalisir. 

Kedua, berprasangka baik 

terutama terhadap saudara sesama 

muslim. Husnudzon bukan berarti 

kita kehilangan waspada terhadap 

po tens i  ke j aha tan .  Memang 

dibutuhkan kejelian dan kecerdasan 

mengelolanya. Namun sekali lagi, 

baik sangka adalah akhlaq yang 

diajarkan Allah SWT kepada para 

hambaNYA (QS Al Hujurat : 12), 

sehingga tidak mudah terjebak 

kepada buruk sangka terhadap 

sesama manusia. 

Ketiga, menutupi aib sesama. 

Hal ini menjadi poin penting dari 

membangun ukhuwah. Sebab, 

setiap aib yang dibuka di depan 

umum bahkan di media sosial, 

sangat berpotensi menambah 

kebencian orang banyak, sehingga 

memerberat upaya kita membangun 

pondasi persaudaraan. Hal ini 

terutama juga harus dilakukan orang 

yang memi l ik i  pengaruh dan 

pengikut.  Mereka harus b isa 

“menge rem”  pe r ka t aan  dan 

komentarnya di depan publik, agar 

tidak berpotensi menambah potensi 

perpecahan.

Keempat, saling menghargai, 

saling membantu, dan mendoakan. 

Di era media sosial yang begitu besar 

pengaruhnya, dua hal ini sangat 

penting dilakukan. Terutama oleh 

dua pihak yang dikenal luas sering 

berselisih pendapat. Menghargai 

bisa diwujudkan dengan memberi 

pujian, maupun memberi bantuan 

saa t  sauda ranya  menga lam i 

kesusahan. Tentu saja menghargai, 

saling membantu, dan mendoakan 

itu harus dilakukan dengan ikhlas 

dengan niat menjaga ukhuwah, 

bukan semata mencari simpati. 

Apalagi hanya untuk menambah 

followers di media sosial. 

P e m b a c a  y a n g  d i c i n t a i 

Rasulullah, betapa ukhuwah ini 

merupakan hal yang indah jika bisa 

diwujudkan bersama. Al Musthofa 

M u h a m m a d  S A W  p e r n a h 

menyatakan dalam sebuah hadits 

“perumpaan orang-orang yang 

beriman, dalam saling mencintai, 

saling menyantuni sesama mereka, 

adalah laksana kesatuan tubuh. 

Apabila satu bagian tubuh itu 

menderita sakit, maka seluruh badan 

turut merasakannya” (HR Muslim).

Maka apalagi yang kita tunggu, 

mari kita mulai dari sekarang. Kita 

hapuskan dendam dan benci kepada 

sesama, terutama saudara seiman, 

sebangsa dan senegara. Kita jemput 

rahmat Allah dan pujian Rasulullah, 

dengan jalan membina ukhuwah. 

Kita buktikan bahwa umat Islam 

adalah umat yang mencinta i 

kedamaian dan kemanusiaan. 

Semoga Allah SWT menyertai niat 

dan upaya baik kita dengan hidayah 

dan kekuatanNYA. Wallahu 'alam 

bisshawab. (Hidayat Surya A)
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Di antara persoalan besar 

u m a t  I s l a m  a d a l a h 

kenyataan: Bahwa, Masjid 

Al-Aqsha dan Palestina masih 

menjadi jajahan Israel. Warga 

Palestina masih sangat menderita. 

Lihatlah, pada pekan terakhir 

Ramadhan 2021 Israel kembali 

merusak Masjid Al-Aqsha dan 

menyerang Palestina. 

Cermatilah, antara lain berita-

berita ini: “Israel Serang 

Masj id Al-Aqsha, 200 

O r a n g  T e r l u k a ” 

(www.cnbcindonesia.com 

9 Mei 2021). “Serangan 

Israel Berlanjut, Warga 

Palestina Korban Tewas 

Jadi 212” (www.detik.com 

18 Mei 2021). “Israel Terus 

Gempur Gaza, Korban Jiwa 

W a r g a  P a l e s t i n a 

Bertambah Jadi  217” 

(www.detik.com 19 Mei 

2021).

Bahkan, meski sudah 

terjadi gencatan senjata, Israel 

melanggarnya. “Belum 24 Jam, 

Zionis Israel Langgar Gencatan 

Senjata, Menyerang Masjid Al-

Aqsha” (https://indonesiainside.id 

21 Mei 2021). Israel memang suka 

melanggar janji. 

Sekilas Penjajahan Israel

 Situs www.kumparan.com 

pada 19 Mei 2021 menurunkan 

t u l i s a n  b e r j u d u l  “ S e j a r a h 

Pendudukan Is rae l  d i  Tanah 

Palestina”. Berikut ini petikannya:

Pendudukan Israel di tanah 

Palestina masih terus berjalan. 

Berbagai cara terus dilakukan Israel 

demi memperluas wilayahnya. 

Warga Arab-Palestina, yang sudah 

menempati tanah itu berabad-abad, 

tersingkir.

Konflik Israel dengan Palestina 

bermula dari ide bahwa bangsa 

Yahudi harus memiliki tanah atau 

negara mereka sendiri. Ide ini 

dikenal sebagai paham Zionisme. Ide 

ini bertransformasi jadi gerakan 

internasional di tangan seorang 

Astro-Hungaria keturunan Yahudi: 

Theodor Herzl. Gerakan ini bertujuan 

menghasilkan negara dengan nama 

Israel di wilayah Palestina.

Pada 1947, PBB menyetujui 

Pembagian Palestina menjadi dua 

negara, yaitu satu negara Yahudi dan 

satu negara Arab. Lantas pada 14 

Mei 1948, Israel memproklamasikan 

kemerdekaannya.  Prok lamas i 

t e r ben tuknya  Nega ra  I s rae l 

menyulut konflik baru.

Sejak awal pembentukan Israel 

sebagai sebuah negara, batas 

negara Israel beserta hak Israel 

untuk berdiri telah dipertentangkan 

oleh banyak pihak. Penentangnya, 

terutama bangsa Palestina dan 

negara Arab.

Pada 1967 peristiwa besar dan 

menyed ihkan  te r j ad i .  I s rae l 

menaklukkan Tepi Barat, Jalur Gaza 

dan Yerusalem Timur pada perang di 

bulan Juni. Lalu, setelah itu, 

Pemerintah Israel mulai membangun 

pemukiman di wilayah tersebut. 

Awalnya berjumlah sedikit, tetapi 

pemukiman Yahudi itu perlahan tapi 

pasti dengan cepat semakin meluas. 

Pemukiman Yahudi ada di titik yang 

seharusnya menjadi bagian wilayah 

Palestina.

Masih dalam catatan 

www.kumparan.com edisi 

19 Mei 2021 itu, “terakhir” 

ada sek i ta r  9 ,3  ju ta 

p e n d u d u k  y a n g 

menempat i  se jumlah 

wilayah yang notabene 

sebelumnya merupakan 

tanah Palestina. Sampai 

kini pula, Israel belum mau 

berhenti menduduki tanah 

Palestina. Israel terus 

mendirikan pemukiman-

pemukiman Yahudi di 

tanah Palestina.

Sikap Kita?

Ke b r u t a l a n  I s r a e l  t e l a h 

be r l a ng sung  l ama .  S ekada r 

menyebut, perhatikanlah berita pada 

2012 ini: “Israel Semakin Brutal”. 

Judul itu dipilih www.gatra.com pada 

21/11/2012 saat mengabarkan 

kekejian Israel terhadap Palestina. 

Kembali ke tragedi di Palestina 

pada Mei 2021! Atas hal itu, 

masyarakat internasional mengecam 

dan mengutuk Israel. Demonstrasi 

menentang Israel berlangsung di 

berbagai tempat. Aktivitas itu tidak 

hanya di negara-negara yang 

mayoritas berpenduduk Muslim. 

Bacalah antara lain berita-berita ini: 

“Unjuk Rasa Besar-besaran di 
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P
utri Irawati, Gadis kecil yang terdaftar sebagai 

penerima program OASE ini berasal dari 

keluarga yang kurang mampu.  Ia tinggal di 

sebuah rumah kos bersama neneknya. “Namanya 

Putri Irawati, tinggal di rumah kos dengan neneknya,” 

Ungkap Siti Kholifah selaku relawan Badan Amil Zakat 

Nasional Jawa Timur (Baznas Jatim). Ia juga 

menambahkan bahwa Putri sudah dua kali mendapat 

program OASE ini. “Sudah dua kali ini terdaftar 

menerima program OASE,” tambahnya.

Raut wajah bahagia selalu terpancar dari Putri 

setelah ia dibelanjakan baju lebaran oleh orang tua 

asuh sehari. “Masya Allah, ya senang sekali,” tutur Siti 

Kholifah. Tidak hanya itu, baju lebaran yang dibelikan 

di tahun lalu selalu dipakai putri setiap ada acara dan 

ia pun senang sekali memakai baju tersebut. “Kalo 

yang tahun lalu setiap ada acara atau undangan pasti 

pakai baju tersebut,” ungkap Siti Kholifah

Namun, baju yang ia banggakan dan selalu ia 

pakai kini sudah kekecilan dibagian lengan. Tetapi, 

Putri masih tetap memakai baju tersebut karena ia 

merasa senang mendapatan baju yang ia inginkan. 

“Nah sekarang baju tahun lalu itu sudah cingkrang, 

tadi saya sarankan ditambahi kain di bledti dengan 

warna hitam sesuai dengan lengannya yang ada 

bleserannya hitam,” jelas Siti Kholifah.

Di tahun ini, Putri juga mendapat baju baru dari 

orang tua asuh sehari. Ia merasa senang 

mendapatkan baju lebaran baru untuk tahun ini. Saat 

belanja pun putri bingung memilih baju yang ingin ia 

beli. “Bingung mau beli atau milih apa, karena tidak 

pernah berbelanja di mall seperti itu,” tutur Siti 

Kholifah sekalu relawan Baznas yang menemani Putri.

Siti Kholifah menuturkan bahwa dirinya sekalu 

relawan Baznas yang mendampingi Putri dan anak-

anak yatim dhuafa lainnya turut merasakan 

kebahagiaan dan suka cita dari mereka. 

“Alhamdulillah, kami ikut merasakan betapa 

bahagianya cerianya wajah-wajah anak-anak yang ikut 

OASE kemarin,” tuturnya.

Ia juga berdoa mewakili anak-anak yang ikut 

OASE semoga para donatur dan Baznas diberikan 

pahala yang berlipat ganda. “Semoga kegiatan ini bisa 

memberikan kesempatan kepada para donatur dan 

Baznas sebagai promotornya diberikan pahala yang 

berlipat ganda,” doanya. ***

Baju itu Selalu Dipakai di Setiap Acara

Saking Berkesannya,

mustahiq
halaman

khusus
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Berbagai Negara Kecam Israel” 

(www.inews.id 12 Mei 2021). “Aksi 

Demo Kecam Serangan Brutal Israel 

Meluas di Banyak Negara, di Berlin 

D i i k u t i  R i b u a n  O r a n g ” 

(www.tribunnews.com 15 Mei 2021).

Selanjutnya, mengemuka tanya: 

Apa sikap kita? Apa yang sudah kita 

kerjakan untuk menolong Palestina?  

Menagih Bukti

Sekali lagi, apa sikap kita 

terhadap Palestina? Apa kontribusi 

kita, setelah puasa Ramadhan-

misalnya-, telah mendidik kita untuk 

selalu peduli kepada sesama dan 

terlebih lagi kepada kaum beriman? 

Hayatilah, bahwa semua kaum 

b e r i m a n  i t u  b e r s a u d a r a . 

“ Sesungguhnya  o rang -o rang 

mukmin adalah bersaudara” (QS Al-

Hujurat [49]: 10).

Pikirkanlah selalu masalah 

Palestina. Senantiasa gelisahlah 

dengan peringatan Nabi Saw ini: 

“Barangsiapa yang pada pagi harinya 

hasrat dunianya lebih besar maka itu 

tidak ada apa-apanya di sisi Allah. 

Barangsiapa yang tidak takut kepada 

Allah maka itu tidak ada apa-apanya 

di sisi Allah. Barangsiapa yang tidak 

perhatian dengan urusan kaum 

muslimin semuanya maka dia bukan 

golongan mereka” (HR Al-Hakim dan 

Baihaqi). 

Terutama untuk yang disebut 

terakhir di atas, benar-benar 

perhatikanlah. Bahwa Rasulullah Saw 

tidak suka kepada umat Islam yang 

t i d ak  pedu l i  kepada  u ru san 

saudaranya yang seiman. Bahkan, di 

hadits di atas, bagi yang tidak peduli 

terhadap urusan kaum Muslimin bisa 

terancam keluar dari golongan umat 

Islam.

Doakanlah warga Palestina. “Jika 

s eo rang  Mus l im  mendoakan 

saudaranya dari kejauhan, maka 

Mala ikat  akan mengucapkan: 

'Aamiin' dan bagimu seperti itu jaga'.” 

(HR Muslim).

Ban tu l ah  sauda ra  k i t a  d i 

Palestina. Renungkanlah ajaran-

ajaran mulia ini: “Perumpamaan 

mukmin dalam hal saling mencintai 

dan berkasih sayang adalah ibarat 

satu satu tubuh. Apabila satu 

organnya merasa sakit, maka seluruh 

tubuhnya turut merasakan hal yang 

sama” (HR Muslim). “Seorang 

mukmin dengan mukmin lainnya 

ibarat bangunan, satu sama lain 

saling menguatkan” (HR Bukhari-

M u s l i m ) .  “ B a r a n g s i a p a 

menghilangkan kesusahan seorang 

mus l im ,  n i s c aya  A l l a h  a kan 

menghilangkan satu kesusahannya di 

Hari Kiamat. Barangsiapa menutup 

aib seorang muslim, niscaya Allah 

akan menutup aibnya di Hari Kiamat. 

Allah selalu menolong seorang 

hamba se lama d ia menolong 

saudaranya” (HR Muslim). 

Ladang Kebajikan

Sekali lagi, ketika kabar duka 

tentang Palestina kembali kita 

dengar, apa sikap kita? Ketika mereka 

sakit, sakit jugakah kita? Saat 

Palestina “memanggil-manggil”, apa 

kontribusi kita kepada mereka? 

Oleh karena itu, kuatkan tekad 

untuk menolong Palestina. Jangan 

pernah pedulikan saat sebagian 

orang berkata-kata munkar, misalnya 

seperti ini: “Palestina bukan urusan 

kita. Masalah di negeri kita sendiri 

sudah banyak”. Awas, sekali lagi, ini 

kalimat munkar. Ini kalimat yang tak 

sesuai dengan Pancasila dan UUD 

1945.

Bacalah Pancasila! Sila kedua 

berbunyi: Kemanusiaan yang adil dan 

beradab. Bacalah Pembukaan UUD 

1945! Paragraf pertama, berbunyi: 

“Bahwa sesungguhnya kemerdekaan 

itu ialah hak segala bangsa dan oleh 

sebab itu, maka penjajahan di atas 

dunia harus dihapuskan, karena tidak 

sesuai dengan perikemanusiaan dan 

perikeadilan.” Lalu, di bagian awal 

pa rag ra f  keempa t  be rbuny i : 

“Kemudian daripada itu untuk 

membentuk suatu Pemerintah 

Negara Indonesia yang melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia dan 

untuk memajukan kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosial, maka …..”

Perhatikanlah, bahwa “Ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang 

b e r d a s a r k a n  k e m e r d e k a a n , 

perdamaian abadi dan keadilan 

so s i a l ”  ada l ah  amana t  a t au 

kewajiban konstitusional. Hal itu 

harus dijalankan oleh Pemerintah 

Negara Indonesia.

Mari, sikap kita yang tepat adalah 

bersegera menuju salah satu ladang 

amal, yaitu menolong Palestina. 

Tolonglah secara maksimal yang 

masing-masing dar i  k i ta bisa 

melakukannya. 

Sungguh, berkontribusilah untuk 

Palestina. Perjuangan masih panjang 

d a n  u n t u k  i t u  d i b u t u h k a n 

pengorbanan serta kesabaran. 

Berkontribusilah dan bersabarlah! 

Teruslah beramal shalih dan rasakan 

bahwa Allah adalah sebaik-baik saksi. 

Allahu  Akbar!  ***
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P
utri Irawati, Gadis kecil yang terdaftar sebagai 

penerima program OASE ini berasal dari 

keluarga yang kurang mampu.  Ia tinggal di 

sebuah rumah kos bersama neneknya. “Namanya 

Putri Irawati, tinggal di rumah kos dengan neneknya,” 

Ungkap Siti Kholifah selaku relawan Badan Amil Zakat 

Nasional Jawa Timur (Baznas Jatim). Ia juga 

menambahkan bahwa Putri sudah dua kali mendapat 

program OASE ini. “Sudah dua kali ini terdaftar 

menerima program OASE,” tambahnya.

Raut wajah bahagia selalu terpancar dari Putri 

setelah ia dibelanjakan baju lebaran oleh orang tua 

asuh sehari. “Masya Allah, ya senang sekali,” tutur Siti 

Kholifah. Tidak hanya itu, baju lebaran yang dibelikan 

di tahun lalu selalu dipakai putri setiap ada acara dan 

ia pun senang sekali memakai baju tersebut. “Kalo 

yang tahun lalu setiap ada acara atau undangan pasti 

pakai baju tersebut,” ungkap Siti Kholifah

Namun, baju yang ia banggakan dan selalu ia 

pakai kini sudah kekecilan dibagian lengan. Tetapi, 

Putri masih tetap memakai baju tersebut karena ia 

merasa senang mendapatan baju yang ia inginkan. 

“Nah sekarang baju tahun lalu itu sudah cingkrang, 

tadi saya sarankan ditambahi kain di bledti dengan 

warna hitam sesuai dengan lengannya yang ada 

bleserannya hitam,” jelas Siti Kholifah.

Di tahun ini, Putri juga mendapat baju baru dari 

orang tua asuh sehari. Ia merasa senang 

mendapatkan baju lebaran baru untuk tahun ini. Saat 

belanja pun putri bingung memilih baju yang ingin ia 

beli. “Bingung mau beli atau milih apa, karena tidak 

pernah berbelanja di mall seperti itu,” tutur Siti 

Kholifah sekalu relawan Baznas yang menemani Putri.

Siti Kholifah menuturkan bahwa dirinya sekalu 

relawan Baznas yang mendampingi Putri dan anak-

anak yatim dhuafa lainnya turut merasakan 

kebahagiaan dan suka cita dari mereka. 

“Alhamdulillah, kami ikut merasakan betapa 

bahagianya cerianya wajah-wajah anak-anak yang ikut 

OASE kemarin,” tuturnya.

Ia juga berdoa mewakili anak-anak yang ikut 

OASE semoga para donatur dan Baznas diberikan 

pahala yang berlipat ganda. “Semoga kegiatan ini bisa 

memberikan kesempatan kepada para donatur dan 

Baznas sebagai promotornya diberikan pahala yang 

berlipat ganda,” doanya. ***

Baju itu Selalu Dipakai di Setiap Acara

Saking Berkesannya,

mustahiq
halaman

khusus
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Berbagai Negara Kecam Israel” 

(www.inews.id 12 Mei 2021). “Aksi 

Demo Kecam Serangan Brutal Israel 

Meluas di Banyak Negara, di Berlin 

D i i k u t i  R i b u a n  O r a n g ” 

(www.tribunnews.com 15 Mei 2021).

Selanjutnya, mengemuka tanya: 

Apa sikap kita? Apa yang sudah kita 

kerjakan untuk menolong Palestina?  

Menagih Bukti

Sekali lagi, apa sikap kita 

terhadap Palestina? Apa kontribusi 

kita, setelah puasa Ramadhan-

misalnya-, telah mendidik kita untuk 

selalu peduli kepada sesama dan 

terlebih lagi kepada kaum beriman? 

Hayatilah, bahwa semua kaum 

b e r i m a n  i t u  b e r s a u d a r a . 

“ Sesungguhnya  o rang -o rang 

mukmin adalah bersaudara” (QS Al-

Hujurat [49]: 10).

Pikirkanlah selalu masalah 

Palestina. Senantiasa gelisahlah 

dengan peringatan Nabi Saw ini: 

“Barangsiapa yang pada pagi harinya 

hasrat dunianya lebih besar maka itu 

tidak ada apa-apanya di sisi Allah. 

Barangsiapa yang tidak takut kepada 

Allah maka itu tidak ada apa-apanya 

di sisi Allah. Barangsiapa yang tidak 

perhatian dengan urusan kaum 

muslimin semuanya maka dia bukan 

golongan mereka” (HR Al-Hakim dan 

Baihaqi). 

Terutama untuk yang disebut 

terakhir di atas, benar-benar 

perhatikanlah. Bahwa Rasulullah Saw 

tidak suka kepada umat Islam yang 

t i d ak  pedu l i  kepada  u ru san 

saudaranya yang seiman. Bahkan, di 

hadits di atas, bagi yang tidak peduli 

terhadap urusan kaum Muslimin bisa 

terancam keluar dari golongan umat 

Islam.

Doakanlah warga Palestina. “Jika 

s eo rang  Mus l im  mendoakan 

saudaranya dari kejauhan, maka 

Mala ikat  akan mengucapkan: 

'Aamiin' dan bagimu seperti itu jaga'.” 

(HR Muslim).

Ban tu l ah  sauda ra  k i t a  d i 

Palestina. Renungkanlah ajaran-

ajaran mulia ini: “Perumpamaan 

mukmin dalam hal saling mencintai 

dan berkasih sayang adalah ibarat 

satu satu tubuh. Apabila satu 

organnya merasa sakit, maka seluruh 

tubuhnya turut merasakan hal yang 

sama” (HR Muslim). “Seorang 

mukmin dengan mukmin lainnya 

ibarat bangunan, satu sama lain 

saling menguatkan” (HR Bukhari-

M u s l i m ) .  “ B a r a n g s i a p a 

menghilangkan kesusahan seorang 

mus l im ,  n i s c aya  A l l a h  a kan 

menghilangkan satu kesusahannya di 

Hari Kiamat. Barangsiapa menutup 

aib seorang muslim, niscaya Allah 

akan menutup aibnya di Hari Kiamat. 

Allah selalu menolong seorang 

hamba se lama d ia menolong 

saudaranya” (HR Muslim). 

Ladang Kebajikan

Sekali lagi, ketika kabar duka 

tentang Palestina kembali kita 

dengar, apa sikap kita? Ketika mereka 

sakit, sakit jugakah kita? Saat 

Palestina “memanggil-manggil”, apa 

kontribusi kita kepada mereka? 

Oleh karena itu, kuatkan tekad 

untuk menolong Palestina. Jangan 

pernah pedulikan saat sebagian 

orang berkata-kata munkar, misalnya 

seperti ini: “Palestina bukan urusan 

kita. Masalah di negeri kita sendiri 

sudah banyak”. Awas, sekali lagi, ini 

kalimat munkar. Ini kalimat yang tak 

sesuai dengan Pancasila dan UUD 

1945.

Bacalah Pancasila! Sila kedua 

berbunyi: Kemanusiaan yang adil dan 

beradab. Bacalah Pembukaan UUD 

1945! Paragraf pertama, berbunyi: 

“Bahwa sesungguhnya kemerdekaan 

itu ialah hak segala bangsa dan oleh 

sebab itu, maka penjajahan di atas 

dunia harus dihapuskan, karena tidak 

sesuai dengan perikemanusiaan dan 

perikeadilan.” Lalu, di bagian awal 

pa rag ra f  keempa t  be rbuny i : 

“Kemudian daripada itu untuk 

membentuk suatu Pemerintah 

Negara Indonesia yang melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia dan 

untuk memajukan kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosial, maka …..”

Perhatikanlah, bahwa “Ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang 

b e r d a s a r k a n  k e m e r d e k a a n , 

perdamaian abadi dan keadilan 

so s i a l ”  ada l ah  amana t  a t au 

kewajiban konstitusional. Hal itu 

harus dijalankan oleh Pemerintah 

Negara Indonesia.

Mari, sikap kita yang tepat adalah 

bersegera menuju salah satu ladang 

amal, yaitu menolong Palestina. 

Tolonglah secara maksimal yang 

masing-masing dar i  k i ta bisa 

melakukannya. 

Sungguh, berkontribusilah untuk 

Palestina. Perjuangan masih panjang 

d a n  u n t u k  i t u  d i b u t u h k a n 

pengorbanan serta kesabaran. 

Berkontribusilah dan bersabarlah! 

Teruslah beramal shalih dan rasakan 

bahwa Allah adalah sebaik-baik saksi. 

Allahu  Akbar!  ***
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Assalamualaikum wr. wb

Izin bertanya, ustadz. Beberapa  minggu terakhir kita pada tau 

bahwa palestina kembali mengalami serbuan tajam dari 

Negara israil melalui tentaranya. Banyak korban nyawa dan 

luka- luka yang membuat seluruh ummat islam empati 

kejahatan kemanusiaan ini. Lalu kemudian banyak sekali kita 

jumpai lembaga infak dan sedekah melakukan penggalangan 

Donasi untuk disalurkan kepada saudara-saudara yang ada di 

palestina. Penggalangan Donasi inilah yang menjadi pro-

kontra di kalangan masyarakat. Bagaimana sih ustadz 

sebenarnya? Mohon pencerahannya. 

Wassalamualaiku wr. Wb

Rahma, di sidoarjo

Waalaikumsalam wr. Wb

Ibu rahma yang berbahagia. Semoga kita semua 

senantiasa di beri keberkahan dan ke bahagiaan oleh Allah, 

amiin.

Sungguh mengagetkan kita bersama adanya genjatan 

senjata yang di selancarkan tentara israil kepada saudara kita 

di palestina. Lebih mencengangkan lagi, hal itu terjadi di saat 

menyambut moment kemenangan ummat islam (idul Fithri) 

tak dapat di elakkan lagi bahwa Fakta di palestina sangat 

menyakiti seluruh ummat manusia, termasuk ummat islam di 

Indonesia.

Sedih yang melanda seluruh ummat islam, tak harus juga 

di sertai dengan amarah  membara yang kemudian bertekat 

untuk melakukan jihad secara Fisik. Sebagai saudara 

seagama, kita senantiasa selalu memanjatkan Doa untuk 

keselamatan palestina. Jika ada yang berkeinginan melakukan 

donasi, sangat wajar sekali sebagai bentuk empati. Imam al-

Ghazali mengutip hadts Nabi:
 وقال صلى الله علیھ وسلم من لم یھتم للمسلمین فلیس منھم

[أبو حامد الغزالي، إحیاء علوم الدین، ٢٠٨/٢]

Barangsiapa yang tidak peduli terhadap kaum muslimin 

maka dia bukan termasuk bagian dari mereka. Di dalam hadits 

Rasulullah menyebutkan:
ً ً ََّّ ْ ُ ُ َّ َْ ُ ْ ْ ْ ْ ِعلیْھ وسلم قالَ : من نَفس عن مؤْمن كربة من كرب الدُّنیا نَفس الله عنھُ كربة من َ ْ ِ ْ ِ َِ َ َ ِ َ ُ َ َ َُ َ َ ٍ َ َ ََ

َْ َ ُْ ْ ِكرب یوم القیامة، ومن یسر على معسر یسر الله علیْھ في الدُّنیا والآخرة، ومن سترَ ْ ِ َ ِ ِ َّ َ ِ ْ َّ َ ِ َ ِ َ َِ ٍ ُ َ ِ َْ َ َ َ ُ َ َ َ َ ََ َ َ
َ ْ ْ ًَ ِمسْلما سترَه الله في الدُّنیا والآخرة والله في عون العبْدِ ما كانَ العبْدُ في عون أخیْھ. ْ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِْ َ ْ َ َ ُ َ ُِ َ َ َ ِ ُ َ َ َ ُ َ

ْ ْ َْ ً َ ً ً َ ََ َّ ِومن سلكَ طریْقا یلتمَس فیْھ علما سھلَ الله بھ طریْقا إلى الجنة، وما اجْتمَع قوم في ْ ِ ِ ِ ِ ِ ِْ َ ِ َّ َ ُ َ ٌَ َ َ َ ِ ِ ُ ِ ََ َ
ُ ُْ َ َ َّ ْْ َ ِ َ ِ ِبیْتٍ من بیُوُتِ الله یتلونَ كتاب الله ویتدارسونَھُ بیْنَھم إلا نزََلت علیْھم السكیْنَة وغَشیتھم ْ ِ َّ ُ َ ِ ُِ َ ْ َ ْ ُ َ ْ َ َ َ ْ َ ْ َُ َ ِ ِ َ

َ ُ ْ َُ َ ْ َ ْ َّْ ْ ُ َ َ ِالرحْمة، وحفتھم الملائكة، وذكرھم الله فیْمن عنده، ومن بطأ في عملھ لم یسُْرعْ بھ َ ِ ِ ِ َ ِ ِ ِ َِّ ِ ْ َ َ ُ ُ َ ُ ََ َ َ َ ُ َ َ ُ َ َ
ُنَسبھُ َ

Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu'min dari 

berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan 

memudahkan kesulitan-kesulitannya hari kiamat. Dan siapa 

yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan 

Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang 

menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan aibnya di 

dunia dan akhirat. Allah selalu menolong hambanya selama 

hambanya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh 

jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah mudahkan baginya 

jalan ke surga. Sebuah kaum yang berkumpul di salah satu 

rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan mempelajarinya 

di antara mereka, niscaya akan diturunkan kepada mereka 

ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rahmat, dan 

mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut mereka 

kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang lambat amalnya, 

hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. (HR. Muslim)

Di dalam Al-Quran Allah juga berfirman agar kita gemar 

saling tolong menolong:
۟ ْ ۟ ْ ُْ۟ َّ ْ َ ْ َّ َٰ ْ ُ َ َ ُ َ َّ� شَدِیدُ  وتعاونوا على ٱلبر وٱلتقوى ۖ ولا تعاونوا على ٱلإثم وٱلعدون ۚ وٱتقواَّ َّ� ۖ إن ٱ ُٱ ِ َ ٰ ّ ِ َِ َ ِ َ َِ ِ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ

ِِٱلعقابَْ
”Dan tolong-menolong lah kamu dalam kebaikan dan 

ketakwaan. Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwa lah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya siksa Allah sangat berat."(QS. Almaidah:2)

Keberadaan ummat islam harus dapat saling mensuport 

dan saling menguatkan satu dengan yang lainnya, 

sebagaimana yang telah di sampaikan Nabi Muhammad:
عن أبي موسى - رضي الله عنھ - قال: قال رسول الله - صلى الله علیھ وسلم - - ٨٦

ً.: ((المؤمن للمؤمن كالبنیان یشد بعضھ بعضا))؛ متفق علیھ

Orang mu'min untuk mu'min yang lain tak ubahnya satu 

bangunan yang saling menguatkan antara satu dengan yang 

lainnya(mattafaq alaih).

Maka, menganai pro dan kontra terkait berdonasi kepada 

saudara kita di palestina sangat kurang tepat untuk di 

pertajam sebab peduli kepada saudara yang dalam kesulitan 

atau bahkan mengalami serangan yang luar biasa dari pihak 

non muslim sebagaimana fakta saat ini adalah anjuran dan 

perintah agama sesuai kadar kemampuan kita. Minimal 

dengan untaian Doa untuk keselamatan mereka.

Namun demikian, para Donatur harus juga selektif dalam 

mengamanahkan Donasinya. Sedapat mungkin  bisa 

dipastikan bahwa Donasinya benar-benar tersalurkan kepada 

saudara-saudara di palestina. Jangan karna ke tidak selektifan 

itu, Donasi tulus ummat islam malah tidak memberi 

kemaslahatan kepada saudara-saudara di palestina. 

Ibu rahma yang berbahagia, demikian jawaban yang bisa 

alfaqir sampaikan. Semoga perdamaian segera hadir di bumi 

palestina. amiin

Berdonasi Pada

Pro-Kontra
Palestina

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin

Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RIUPZ atau Unit Pengumpul Zakat adalah satuan 

organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk 

membantu pengumpulan zakat. UPZ 

diharapkan terdapat pada setiap Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD), Instansi Vertikal, Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) dan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Tugas UPZ sendiri adalah membantu 

pengoptimalisasian pengumpulan dan pendistribusian 

Zakat Infaq Sodaqoh (ZIS) pada organisasi yang 

terkait. Hal ini sesuai dengan Instruksi Gubernur Jawa 

Timur Nomor 1 / INST / 2017 dan Surat BAZNAS 

Provinsi Jawa Timur Nomor : 

28/BAZNAS.JTM/IV/2021.

DPUSDA atau Dinas Pekerjaan Umum Sumber 

Daya Air adalah salah satu dari organisasi pemerintah 

yang terdapat UPZ di dalamnya dan telah berjalan 

tugasnya. Kepala UPZ DPUSDA adalah Bapak 

Soeharto. Terhitung sangat baru, yaitu 1 bulan, Bapak 

Soeharto mengemban amanah dengan sangat baik 

dan bijak. Pria yang memiliki nama sama seperti 

Presiden kedua Indonesia ini memiliki pribaadi yang 

amanah dan bersemangat. Hal ini dibuktikan dengan 

kesiapan beliau dalam menjalankan tugas dan 

kesigapan beliau dalam menjalankan amanah. Beliau 

terpilih menggantikan kepala UPZ yang sebelumnya 

meninggal. Walaupun terbilang baru, akan tetapi 

sudah ada beberapa kegiatan yang telah berjalan, 

seperti acara maulid nabi, isro' mi'roj, dan kajian rutin 

selepas sholat dhuhur setiap hari kamis. Di waktu 

yang masih singkat ini, tentunya telah ada suka duka 

dalam menjalankan amanah. Akan tetapi, beliau tetap 

bersemangat untuk belajar dan mencari tahu apa yang 

beliau belum mengerti.

Pada umumnya, tidak seluruh UPZ telah 

melakukan pengelolaan 

dengan baik. 

Pengelolaan di sini 

berkaitan dengan RKAP 

tiap tahunnya. Ada UPZ 

yang masih 

mengajukan proposal 

jika hanya pada saat 

acara-acara tertentu 

saja. Padahal dengan 

diciptakannya RKAP 

atau Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan 

tiap tahunnya adalah 

untuk membantu UPZ dalam pelaporannya kepada 

BAZNAS Provinsi Jawa Timur sekaligus 

pengimplementasian dari Surat Instruksi Gubernur 

yang sudah ditetapkan sejak 3 tahun yang lalu.

Dalam wawancara saya dengan Bapak Soeharto, 

beliau berharap agar UPZ DPUSDA dapat berjalan 

dengan baik, memiliki administrasi yang baik, dan 

semua yang dilakukan dapat mendapat barokah dari 

Allah SWT. Semoga seluruh kegiatan dapat 

disosialisasikan dengan baik. Di mana zakat yang 

terkumpul dapat melengkapi sesuatu yang kurang. Hal 

ini disetujui oleh Bapak Mahrus selaku Staff BAZNAS 

Provinsi Jawa Timur yaitu dapat membentuk UPZ yang 

taat akan peraturan dan dapat menggali potensi yang 

belum tergali. Potensi yang belum tergali tersebut 

dapat berupa masyarakat atau pegawai organisasi 

pemerintah yang sesuai dengan kriteria penerima 

zakat. MasyaaAllah Tabaarakallahu... semoga niat baik 

kita semua dijabah diqobulkan oleh Allah SWT aamiin 

aamiin yarabbal 'aalamiin. (anggrainifrida)
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Assalamualaikum wr. wb

Izin bertanya, ustadz. Beberapa  minggu terakhir kita pada tau 

bahwa palestina kembali mengalami serbuan tajam dari 

Negara israil melalui tentaranya. Banyak korban nyawa dan 

luka- luka yang membuat seluruh ummat islam empati 

kejahatan kemanusiaan ini. Lalu kemudian banyak sekali kita 

jumpai lembaga infak dan sedekah melakukan penggalangan 

Donasi untuk disalurkan kepada saudara-saudara yang ada di 

palestina. Penggalangan Donasi inilah yang menjadi pro-

kontra di kalangan masyarakat. Bagaimana sih ustadz 

sebenarnya? Mohon pencerahannya. 

Wassalamualaiku wr. Wb

Rahma, di sidoarjo

Waalaikumsalam wr. Wb

Ibu rahma yang berbahagia. Semoga kita semua 

senantiasa di beri keberkahan dan ke bahagiaan oleh Allah, 

amiin.

Sungguh mengagetkan kita bersama adanya genjatan 

senjata yang di selancarkan tentara israil kepada saudara kita 

di palestina. Lebih mencengangkan lagi, hal itu terjadi di saat 

menyambut moment kemenangan ummat islam (idul Fithri) 

tak dapat di elakkan lagi bahwa Fakta di palestina sangat 

menyakiti seluruh ummat manusia, termasuk ummat islam di 

Indonesia.

Sedih yang melanda seluruh ummat islam, tak harus juga 

di sertai dengan amarah  membara yang kemudian bertekat 

untuk melakukan jihad secara Fisik. Sebagai saudara 

seagama, kita senantiasa selalu memanjatkan Doa untuk 

keselamatan palestina. Jika ada yang berkeinginan melakukan 

donasi, sangat wajar sekali sebagai bentuk empati. Imam al-

Ghazali mengutip hadts Nabi:
 وقال صلى الله علیھ وسلم من لم یھتم للمسلمین فلیس منھم

[أبو حامد الغزالي، إحیاء علوم الدین، ٢٠٨/٢]

Barangsiapa yang tidak peduli terhadap kaum muslimin 

maka dia bukan termasuk bagian dari mereka. Di dalam hadits 

Rasulullah menyebutkan:
ً ً ََّّ ْ ُ ُ َّ َْ ُ ْ ْ ْ ْ ِعلیْھ وسلم قالَ : من نَفس عن مؤْمن كربة من كرب الدُّنیا نَفس الله عنھُ كربة من َ ْ ِ ْ ِ َِ َ َ ِ َ ُ َ َ َُ َ َ ٍ َ َ ََ

َْ َ ُْ ْ ِكرب یوم القیامة، ومن یسر على معسر یسر الله علیْھ في الدُّنیا والآخرة، ومن سترَ ْ ِ َ ِ ِ َّ َ ِ ْ َّ َ ِ َ ِ َ َِ ٍ ُ َ ِ َْ َ َ َ ُ َ َ َ َ ََ َ َ
َ ْ ْ ًَ ِمسْلما سترَه الله في الدُّنیا والآخرة والله في عون العبْدِ ما كانَ العبْدُ في عون أخیْھ. ْ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِْ َ ْ َ َ ُ َ ُِ َ َ َ ِ ُ َ َ َ ُ َ

ْ ْ َْ ً َ ً ً َ ََ َّ ِومن سلكَ طریْقا یلتمَس فیْھ علما سھلَ الله بھ طریْقا إلى الجنة، وما اجْتمَع قوم في ْ ِ ِ ِ ِ ِ ِْ َ ِ َّ َ ُ َ ٌَ َ َ َ ِ ِ ُ ِ ََ َ
ُ ُْ َ َ َّ ْْ َ ِ َ ِ ِبیْتٍ من بیُوُتِ الله یتلونَ كتاب الله ویتدارسونَھُ بیْنَھم إلا نزََلت علیْھم السكیْنَة وغَشیتھم ْ ِ َّ ُ َ ِ ُِ َ ْ َ ْ ُ َ ْ َ َ َ ْ َ ْ َُ َ ِ ِ َ

َ ُ ْ َُ َ ْ َ ْ َّْ ْ ُ َ َ ِالرحْمة، وحفتھم الملائكة، وذكرھم الله فیْمن عنده، ومن بطأ في عملھ لم یسُْرعْ بھ َ ِ ِ ِ َ ِ ِ ِ َِّ ِ ْ َ َ ُ ُ َ ُ ََ َ َ َ ُ َ َ ُ َ َ
ُنَسبھُ َ

Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu'min dari 

berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan 

memudahkan kesulitan-kesulitannya hari kiamat. Dan siapa 

yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan 

Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang 

menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan aibnya di 

dunia dan akhirat. Allah selalu menolong hambanya selama 

hambanya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh 

jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah mudahkan baginya 

jalan ke surga. Sebuah kaum yang berkumpul di salah satu 

rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan mempelajarinya 

di antara mereka, niscaya akan diturunkan kepada mereka 

ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rahmat, dan 

mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut mereka 

kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang lambat amalnya, 

hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. (HR. Muslim)

Di dalam Al-Quran Allah juga berfirman agar kita gemar 

saling tolong menolong:
۟ ْ ۟ ْ ُْ۟ َّ ْ َ ْ َّ َٰ ْ ُ َ َ ُ َ َّ� شَدِیدُ  وتعاونوا على ٱلبر وٱلتقوى ۖ ولا تعاونوا على ٱلإثم وٱلعدون ۚ وٱتقواَّ َّ� ۖ إن ٱ ُٱ ِ َ ٰ ّ ِ َِ َ ِ َ َِ ِ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ

ِِٱلعقابَْ
”Dan tolong-menolong lah kamu dalam kebaikan dan 

ketakwaan. Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwa lah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya siksa Allah sangat berat."(QS. Almaidah:2)

Keberadaan ummat islam harus dapat saling mensuport 

dan saling menguatkan satu dengan yang lainnya, 

sebagaimana yang telah di sampaikan Nabi Muhammad:
عن أبي موسى - رضي الله عنھ - قال: قال رسول الله - صلى الله علیھ وسلم - - ٨٦

ً.: ((المؤمن للمؤمن كالبنیان یشد بعضھ بعضا))؛ متفق علیھ

Orang mu'min untuk mu'min yang lain tak ubahnya satu 

bangunan yang saling menguatkan antara satu dengan yang 

lainnya(mattafaq alaih).

Maka, menganai pro dan kontra terkait berdonasi kepada 

saudara kita di palestina sangat kurang tepat untuk di 

pertajam sebab peduli kepada saudara yang dalam kesulitan 

atau bahkan mengalami serangan yang luar biasa dari pihak 

non muslim sebagaimana fakta saat ini adalah anjuran dan 

perintah agama sesuai kadar kemampuan kita. Minimal 

dengan untaian Doa untuk keselamatan mereka.

Namun demikian, para Donatur harus juga selektif dalam 

mengamanahkan Donasinya. Sedapat mungkin  bisa 

dipastikan bahwa Donasinya benar-benar tersalurkan kepada 

saudara-saudara di palestina. Jangan karna ke tidak selektifan 

itu, Donasi tulus ummat islam malah tidak memberi 

kemaslahatan kepada saudara-saudara di palestina. 

Ibu rahma yang berbahagia, demikian jawaban yang bisa 

alfaqir sampaikan. Semoga perdamaian segera hadir di bumi 

palestina. amiin

Berdonasi Pada

Pro-Kontra
Palestina

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin

Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RIUPZ atau Unit Pengumpul Zakat adalah satuan 

organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk 

membantu pengumpulan zakat. UPZ 

diharapkan terdapat pada setiap Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD), Instansi Vertikal, Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) dan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Tugas UPZ sendiri adalah membantu 

pengoptimalisasian pengumpulan dan pendistribusian 

Zakat Infaq Sodaqoh (ZIS) pada organisasi yang 

terkait. Hal ini sesuai dengan Instruksi Gubernur Jawa 

Timur Nomor 1 / INST / 2017 dan Surat BAZNAS 

Provinsi Jawa Timur Nomor : 

28/BAZNAS.JTM/IV/2021.

DPUSDA atau Dinas Pekerjaan Umum Sumber 

Daya Air adalah salah satu dari organisasi pemerintah 

yang terdapat UPZ di dalamnya dan telah berjalan 

tugasnya. Kepala UPZ DPUSDA adalah Bapak 

Soeharto. Terhitung sangat baru, yaitu 1 bulan, Bapak 

Soeharto mengemban amanah dengan sangat baik 

dan bijak. Pria yang memiliki nama sama seperti 

Presiden kedua Indonesia ini memiliki pribaadi yang 

amanah dan bersemangat. Hal ini dibuktikan dengan 

kesiapan beliau dalam menjalankan tugas dan 

kesigapan beliau dalam menjalankan amanah. Beliau 

terpilih menggantikan kepala UPZ yang sebelumnya 

meninggal. Walaupun terbilang baru, akan tetapi 

sudah ada beberapa kegiatan yang telah berjalan, 

seperti acara maulid nabi, isro' mi'roj, dan kajian rutin 

selepas sholat dhuhur setiap hari kamis. Di waktu 

yang masih singkat ini, tentunya telah ada suka duka 

dalam menjalankan amanah. Akan tetapi, beliau tetap 

bersemangat untuk belajar dan mencari tahu apa yang 

beliau belum mengerti.

Pada umumnya, tidak seluruh UPZ telah 

melakukan pengelolaan 

dengan baik. 

Pengelolaan di sini 

berkaitan dengan RKAP 

tiap tahunnya. Ada UPZ 

yang masih 

mengajukan proposal 

jika hanya pada saat 

acara-acara tertentu 

saja. Padahal dengan 

diciptakannya RKAP 

atau Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan 

tiap tahunnya adalah 

untuk membantu UPZ dalam pelaporannya kepada 

BAZNAS Provinsi Jawa Timur sekaligus 

pengimplementasian dari Surat Instruksi Gubernur 

yang sudah ditetapkan sejak 3 tahun yang lalu.

Dalam wawancara saya dengan Bapak Soeharto, 

beliau berharap agar UPZ DPUSDA dapat berjalan 

dengan baik, memiliki administrasi yang baik, dan 

semua yang dilakukan dapat mendapat barokah dari 

Allah SWT. Semoga seluruh kegiatan dapat 

disosialisasikan dengan baik. Di mana zakat yang 

terkumpul dapat melengkapi sesuatu yang kurang. Hal 

ini disetujui oleh Bapak Mahrus selaku Staff BAZNAS 

Provinsi Jawa Timur yaitu dapat membentuk UPZ yang 

taat akan peraturan dan dapat menggali potensi yang 

belum tergali. Potensi yang belum tergali tersebut 

dapat berupa masyarakat atau pegawai organisasi 

pemerintah yang sesuai dengan kriteria penerima 

zakat. MasyaaAllah Tabaarakallahu... semoga niat baik 

kita semua dijabah diqobulkan oleh Allah SWT aamiin 

aamiin yarabbal 'aalamiin. (anggrainifrida)
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UPZ Dinas PU SDA

Bpk. Joko Purwanto
(Wonocolo Pabrik Kulit)

Donatur BAZNAS Provinsi Jawa Timur 

Semoga Allaah SWT berkenan memaafkan salah khilaf almarhum,
dan berkenan menerima amal ibadah dan kebaikannya.
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M
enjadi orang tua asuh bagi anak yatim piatu 

merupakan hal yang disenangi oleh Allah SWT, 

bahkan Allah SWT menjanjikan dekat dengan 

Rasulullah di Surga kelak. “Rasulullah SAW berkata, aku 

dan orang yang mengasuh atau memelihara anak yatim 

akan berada di Surga begini (lalu beliau mengisyaratkan 

dengan jar i  te lunjuk dan jar i  tengah serta 

merenggangkannya sedikit),” (HR Bukhari, Tirmidzi, Abu 

Daud, dan Ahmad dari Sahl bin Sa'd). 

Dari Hadits di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

menjadi orang tua asuh bagi anak yatim merupakan 

amalan yang luar biasa pahala dan jaminanya. Sama 

halnya dengan program OASE Baznas Jatim, yang mana 

menjadikan donatur sebagai orang tua asuh bagi anak 

yatim dhuafa sehari. 

OASE (Orang Tua Asuh Sehari) merupakan program 

andalan Badan Amil Zakat Nasional Jawa Timur (Baznas 

Jatim) sejak tahun 2015 lalu hingga kini. Program yang 

diselenggarakan pada bulan Ramadhan kemarin 

merupakan program yang mempertemukan Orang tua 

Asuh dengan anak yatim atau piatu. Menurut penuturan 

Sulaiman selaku Staf Baznas Jatim mengatakan bahwa 

anak yatim piatu yang menjadi sasaran program ini 

adalah usia 7 sampai 12 tahun. “untuk sasaran program 

adalah usia 7 sampai 12 tahun yang berasal dari 

keluarga miskin dengan kondisi khusus yatim atau piatu 

atau yatim piatu,” jelasnya. Tidak hanya itu, Sulaiman 

juga menambahkan bahwa anak yatim piatu yang 

terdaftar dari daerah Surabaya dan Sidoarjo. “Karena 

lokasinya kita di Surabaya jadi sekitar Surabaya dan 

Sidoarjo,” tambahnya.

Program OASE ini dilaksanakan di BG Junction Mall 

Surabaya dengan mengandeng Bank Jatim sebagai 

donatur. Di tahun ini, sebanyak 100 anak yatim dhuafa 

telah mendapatkan manfaat dari program OASE ini. 

“Tahun ini jumlahnya 100 anak yatim dari donatur,” kata 

Sulaiman. Ia juga menambah bahwa, pada program ini 

setiap orang tua asuh membawa anak yatim utuk 

belanja dan memilih baju lebaran yang diinginkan serta 

kebutuhan sekolahnya. “Jadi anak-anak dikumpulkan di 

Mall BG Junction lalu ditemukan dengan orang tua asuh 

dan belanja baju dan keperluan sekolah di Mall,” 

ungkapnya.

Berkat program OASE ini, anak-anak yatim dhuafa 

sangat bahagia dan senang karena mendapat baju dan 

keperluan sekolahnya yang baru. Mereka bersuka cita 

menyambut hari kemenangan dengan baju baru 

mereka. Tidak hanya itu, mereka juga berterima kasih 

kepada para donatur atau orang tua asuh. Mereka 

berharap para donatur atau orang tua asuh selalu 

dilimpahkan rezeki dan kesehatan. ***

oase

dengan Menjadi Orang Tua Asuh Sehari
Memberi Kebahagiaan

bagi Anak Yatim Dhuafa

8

Buah dari Kesabaran

A
da begitu banyak jumlah nabi. Hadits shahih 

riwayat At Tirmizy menyampaikan bahwa dalam 

Islam ada sekitar 124 ribu nabi dan 312 orang 

yang diangkat menjadi rasul. Namun, yang wajib umat 

Islam ketahui ada 25 nabi yang terkenal. Salah satunya 

adalah Nabi Dzulkifli. Tak banyak yang tahu, Nabi 

Dzulkifli adalah nabi yang ke 16. Ia memiliki nama asli 

Basyar. Nabi Dzulkifli merupakan anak dari Nabi Ayyub 

'allahissallam, satu-satunya anak yang selamat dari 

reruntuhan rumah. Dzulkifli sendiri adalah sebuah gelar.

Alkisah, seorang raja yang sudah sangat tua dan 

renta sedang mencari pengganti untuk menggantikan 

tugasnya. Raja tersebut mengadakan sayembara barang 

siapa yang sanggup bertanggung jawab menjalankan 

amanah umat dan orang-orang yang bertakwa kepada 

Allah SWT akan diberikan takhta dan kekuasaan 

kepadanya (konon raja tersebut adalah Nabi Ilyassa 

'allahissallam). Raja tersebut berkata “Siapa di antara 

kamu sekalian yang sanggup berpuasa pada siang hari 

dan beribadah pada malam hari, dan tidak akan marah-

marah, akan saya serahkan kerajaan ini”.

Banyak masyarakat yang merasa tidak sanggup akan 

syarat dari raja, namun, tiba-tiba ada seorang pemuda 

yang mengangkat tangannya seraya berkata “Hamba 

sanggup” dengan nada tegas. Di karenakan pemuda 

tersebut terbilang masih teramat muda, maka raja 

kembali bertanya kepada rakyatnya. Namun, hanya satu 

yang berani menjawab dan menyanggupi syarat dari 

sang raja, yaitu pemuda Basyar itu. Akhirnya, Basyar 

berganti nama menjadi Dzulkifli yang berarti “orang 

yang sanggup memegang janji”.

Sifat sabar yang dimiliki Nabi Dzulkifli 'allahissalam 

tidak memiliki batas. Bahkan syaiton pun sampai 

membenci kesabaran Nabi Dzulkifli 'allahissalam. Pernah 

di suatu masa, pada saat Nabi Dzulkifli 'allahissalam 

menjadi raja menggantikan raja yang telah tua, syaiton 

menyamar menjadi seorang laki-laki rakyat jelata yang 

meminta keadilan kepada Nabi Dzulkifli 'allahissalam. 

Syaiton melakukan hal tersebut dengan maksud menguji 

kesabaran beliau. Syaiton yang sedang menyamar 

berkata bahwa ia telah di dzolimi oleh seseorang dan 

meminta keadilan untuk menghukum orang tersebut.

Nabi Dzulkifli 'allahissalam paham bahwa untuk 

memutuskan sesuatu, ia wajib mengetahui dari kedua 

belah pihak, oleh karena itu ia menyuruh syaiton untuk 

datang kembali keesokan hari dengan membawa orang 

dzolim tersebut. Keesokan harinya, syaiton tetap datang 

sendiri dan berkeras menuntut keadilan, Nabi Dzulkifli 

'allahissalam yang telah lelah dengan urusan 

pemerintahan tetap mendengarkan celoteh syaiton dan 

menyuruhnya kembali keesokan hari dengan tetap 

membawa orang yang hendak dilaporkan. Berkali-kali 

hal itu dilakukan, dan dengan sabar pula Nabi Dzulkifli 

'allahissalam mendengarkan, dan menasehati untuk 

membawa orang yang hendak dilaporkan itu ke 

hadapannya. Bukan malah berhasil, justru syaiton yang 

kehi langan kesabaran dan akhirnya melepas 

penyamarannya di hadapan Nabi Dzulkifli 'allahissalam. 

Nabi Dzulkifli 'allahissalam yang terkejut pun segera 

berdoa memohon perlindungan kepada Allah SWT dan 

akhirnya syaiton pun tidak mengganggu beliau kembali.

Ujian kesabaran yang didapat Nabi Dzulkifli 

'allahissalam juga berasal dari umat-umatnya. ada 

beberapa kelompok yang hendak menghancurkan 

kepemimpinan Nabi Dzulkifli 'allahissalam, tetapi usaha 

ini gagal dikarenakan Nabi Dzulkifli 'allahissalam 

menghadapi para pemberontak dengan lemah lembut 

dan kesabaran. Ada pula suatu waktu, di mana Nabi 

Dzulkifli 'allahissalam memerintahkan rakyatnya untuk 

ikut berperang melawan kaum kafir, akan tetapi seluruh 

rakyatnya tidak mau karena takut mati. Semua godaan 

ini tidak menimbulkan amarah sedikitpun dari wajah 

Nabi Dzulkifli 'al lahissalam. Beliau senantiasa 

memegang teguh amanah yang diberikan sebagai raja, 

dengan hidup sederhana, rajin melakukan ibadah dan 

berpuasa, serta tidak menampakkan amarah sedikitpun 

pada rakyatnya.

Wahai putra Nabi Ayyub 'allahissalam sungguh, 

hebat sekali engkau dalam menahan nafsu amarah dan 

menguatkan nilai kesabaranmu. Tidak kah kita bisa 

meneladani nilai kesabaran Nabi Dzulkifli 'allahissalam? 

Walau tidak bisa disamakan level kita dengan seorang 

nabi. Akan tetapi, tak ada salahnya untuk mencoba 

sedikit demi sedikit memupuk nilai sabar terhadap diri 

sendiri. Apalagi di masa sulit seperti ini. Pandemi corona 

tetap ada, lapangan pekerjaan yang sedikit, susahnya 

mendapatkan kebutuhan sehari-hari.

Bismillah... marilah kita mencoba untuk tetap 

bersabar dan berikhtiar kepada Allah SWT. InsyaaAllah 

apa yang kita usahakan dan ikhtiarkan kepada Allah SWT 

pasti akan diqobulkan.

Mengutip salah satu ayat Al Quran yaitu surat Al 

Anbiya ayat 85 Allah berfirman “Dan (ingatlah kisah) 

Ismail, Idris, dan Zulkli. Mereka semua termasuk 

orang-orang yang sabar”. Maha suci Allah dengan segala 

firman-Nya... (anggrainifrida)
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M
enjadi orang tua asuh bagi anak yatim piatu 

merupakan hal yang disenangi oleh Allah SWT, 

bahkan Allah SWT menjanjikan dekat dengan 

Rasulullah di Surga kelak. “Rasulullah SAW berkata, aku 

dan orang yang mengasuh atau memelihara anak yatim 

akan berada di Surga begini (lalu beliau mengisyaratkan 

dengan jar i  te lunjuk dan jar i  tengah serta 

merenggangkannya sedikit),” (HR Bukhari, Tirmidzi, Abu 

Daud, dan Ahmad dari Sahl bin Sa'd). 

Dari Hadits di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

menjadi orang tua asuh bagi anak yatim merupakan 

amalan yang luar biasa pahala dan jaminanya. Sama 

halnya dengan program OASE Baznas Jatim, yang mana 

menjadikan donatur sebagai orang tua asuh bagi anak 

yatim dhuafa sehari. 

OASE (Orang Tua Asuh Sehari) merupakan program 

andalan Badan Amil Zakat Nasional Jawa Timur (Baznas 

Jatim) sejak tahun 2015 lalu hingga kini. Program yang 

diselenggarakan pada bulan Ramadhan kemarin 

merupakan program yang mempertemukan Orang tua 

Asuh dengan anak yatim atau piatu. Menurut penuturan 

Sulaiman selaku Staf Baznas Jatim mengatakan bahwa 

anak yatim piatu yang menjadi sasaran program ini 

adalah usia 7 sampai 12 tahun. “untuk sasaran program 

adalah usia 7 sampai 12 tahun yang berasal dari 

keluarga miskin dengan kondisi khusus yatim atau piatu 

atau yatim piatu,” jelasnya. Tidak hanya itu, Sulaiman 

juga menambahkan bahwa anak yatim piatu yang 

terdaftar dari daerah Surabaya dan Sidoarjo. “Karena 

lokasinya kita di Surabaya jadi sekitar Surabaya dan 

Sidoarjo,” tambahnya.

Program OASE ini dilaksanakan di BG Junction Mall 

Surabaya dengan mengandeng Bank Jatim sebagai 

donatur. Di tahun ini, sebanyak 100 anak yatim dhuafa 

telah mendapatkan manfaat dari program OASE ini. 

“Tahun ini jumlahnya 100 anak yatim dari donatur,” kata 

Sulaiman. Ia juga menambah bahwa, pada program ini 

setiap orang tua asuh membawa anak yatim utuk 

belanja dan memilih baju lebaran yang diinginkan serta 

kebutuhan sekolahnya. “Jadi anak-anak dikumpulkan di 

Mall BG Junction lalu ditemukan dengan orang tua asuh 

dan belanja baju dan keperluan sekolah di Mall,” 

ungkapnya.

Berkat program OASE ini, anak-anak yatim dhuafa 

sangat bahagia dan senang karena mendapat baju dan 

keperluan sekolahnya yang baru. Mereka bersuka cita 

menyambut hari kemenangan dengan baju baru 

mereka. Tidak hanya itu, mereka juga berterima kasih 

kepada para donatur atau orang tua asuh. Mereka 

berharap para donatur atau orang tua asuh selalu 

dilimpahkan rezeki dan kesehatan. ***

oase

dengan Menjadi Orang Tua Asuh Sehari
Memberi Kebahagiaan

bagi Anak Yatim Dhuafa

8

Buah dari Kesabaran

A
da begitu banyak jumlah nabi. Hadits shahih 

riwayat At Tirmizy menyampaikan bahwa dalam 

Islam ada sekitar 124 ribu nabi dan 312 orang 

yang diangkat menjadi rasul. Namun, yang wajib umat 

Islam ketahui ada 25 nabi yang terkenal. Salah satunya 

adalah Nabi Dzulkifli. Tak banyak yang tahu, Nabi 

Dzulkifli adalah nabi yang ke 16. Ia memiliki nama asli 

Basyar. Nabi Dzulkifli merupakan anak dari Nabi Ayyub 

'allahissallam, satu-satunya anak yang selamat dari 

reruntuhan rumah. Dzulkifli sendiri adalah sebuah gelar.

Alkisah, seorang raja yang sudah sangat tua dan 

renta sedang mencari pengganti untuk menggantikan 

tugasnya. Raja tersebut mengadakan sayembara barang 

siapa yang sanggup bertanggung jawab menjalankan 

amanah umat dan orang-orang yang bertakwa kepada 

Allah SWT akan diberikan takhta dan kekuasaan 

kepadanya (konon raja tersebut adalah Nabi Ilyassa 

'allahissallam). Raja tersebut berkata “Siapa di antara 

kamu sekalian yang sanggup berpuasa pada siang hari 

dan beribadah pada malam hari, dan tidak akan marah-

marah, akan saya serahkan kerajaan ini”.

Banyak masyarakat yang merasa tidak sanggup akan 

syarat dari raja, namun, tiba-tiba ada seorang pemuda 

yang mengangkat tangannya seraya berkata “Hamba 

sanggup” dengan nada tegas. Di karenakan pemuda 

tersebut terbilang masih teramat muda, maka raja 

kembali bertanya kepada rakyatnya. Namun, hanya satu 

yang berani menjawab dan menyanggupi syarat dari 

sang raja, yaitu pemuda Basyar itu. Akhirnya, Basyar 

berganti nama menjadi Dzulkifli yang berarti “orang 

yang sanggup memegang janji”.

Sifat sabar yang dimiliki Nabi Dzulkifli 'allahissalam 

tidak memiliki batas. Bahkan syaiton pun sampai 

membenci kesabaran Nabi Dzulkifli 'allahissalam. Pernah 

di suatu masa, pada saat Nabi Dzulkifli 'allahissalam 

menjadi raja menggantikan raja yang telah tua, syaiton 

menyamar menjadi seorang laki-laki rakyat jelata yang 

meminta keadilan kepada Nabi Dzulkifli 'allahissalam. 

Syaiton melakukan hal tersebut dengan maksud menguji 

kesabaran beliau. Syaiton yang sedang menyamar 

berkata bahwa ia telah di dzolimi oleh seseorang dan 

meminta keadilan untuk menghukum orang tersebut.

Nabi Dzulkifli 'allahissalam paham bahwa untuk 

memutuskan sesuatu, ia wajib mengetahui dari kedua 

belah pihak, oleh karena itu ia menyuruh syaiton untuk 

datang kembali keesokan hari dengan membawa orang 

dzolim tersebut. Keesokan harinya, syaiton tetap datang 

sendiri dan berkeras menuntut keadilan, Nabi Dzulkifli 

'allahissalam yang telah lelah dengan urusan 

pemerintahan tetap mendengarkan celoteh syaiton dan 

menyuruhnya kembali keesokan hari dengan tetap 

membawa orang yang hendak dilaporkan. Berkali-kali 

hal itu dilakukan, dan dengan sabar pula Nabi Dzulkifli 

'allahissalam mendengarkan, dan menasehati untuk 

membawa orang yang hendak dilaporkan itu ke 

hadapannya. Bukan malah berhasil, justru syaiton yang 

kehi langan kesabaran dan akhirnya melepas 

penyamarannya di hadapan Nabi Dzulkifli 'allahissalam. 

Nabi Dzulkifli 'allahissalam yang terkejut pun segera 

berdoa memohon perlindungan kepada Allah SWT dan 

akhirnya syaiton pun tidak mengganggu beliau kembali.

Ujian kesabaran yang didapat Nabi Dzulkifli 

'allahissalam juga berasal dari umat-umatnya. ada 

beberapa kelompok yang hendak menghancurkan 

kepemimpinan Nabi Dzulkifli 'allahissalam, tetapi usaha 

ini gagal dikarenakan Nabi Dzulkifli 'allahissalam 

menghadapi para pemberontak dengan lemah lembut 

dan kesabaran. Ada pula suatu waktu, di mana Nabi 

Dzulkifli 'allahissalam memerintahkan rakyatnya untuk 

ikut berperang melawan kaum kafir, akan tetapi seluruh 

rakyatnya tidak mau karena takut mati. Semua godaan 

ini tidak menimbulkan amarah sedikitpun dari wajah 

Nabi Dzulkifli 'al lahissalam. Beliau senantiasa 

memegang teguh amanah yang diberikan sebagai raja, 

dengan hidup sederhana, rajin melakukan ibadah dan 

berpuasa, serta tidak menampakkan amarah sedikitpun 

pada rakyatnya.

Wahai putra Nabi Ayyub 'allahissalam sungguh, 

hebat sekali engkau dalam menahan nafsu amarah dan 

menguatkan nilai kesabaranmu. Tidak kah kita bisa 

meneladani nilai kesabaran Nabi Dzulkifli 'allahissalam? 

Walau tidak bisa disamakan level kita dengan seorang 

nabi. Akan tetapi, tak ada salahnya untuk mencoba 

sedikit demi sedikit memupuk nilai sabar terhadap diri 

sendiri. Apalagi di masa sulit seperti ini. Pandemi corona 

tetap ada, lapangan pekerjaan yang sedikit, susahnya 

mendapatkan kebutuhan sehari-hari.

Bismillah... marilah kita mencoba untuk tetap 

bersabar dan berikhtiar kepada Allah SWT. InsyaaAllah 

apa yang kita usahakan dan ikhtiarkan kepada Allah SWT 

pasti akan diqobulkan.

Mengutip salah satu ayat Al Quran yaitu surat Al 

Anbiya ayat 85 Allah berfirman “Dan (ingatlah kisah) 

Ismail, Idris, dan Zulkli. Mereka semua termasuk 

orang-orang yang sabar”. Maha suci Allah dengan segala 

firman-Nya... (anggrainifrida)
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Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KLINIL AL FAJAR
70 Kodam V Brawijaya
71 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
72 KPP Mulyorejo
73 KPP Pratama Surabaya Genteng
74 KPP Pratama Surabaya Gubeng
75 KPP Pratama Surabaya Krembangan
76 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
77 KPP Pratama Surabaya Rungkut
78 KPP Pratama Surabaya Sawahan
79 KPP Pratama Surabaya Simokerto
80 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
81 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
82 KPP. Madya Surabaya
83 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
84 Pengadilan Tinggi Agama
85 PT Baja Menara Inti
86 PT Pelindo III
87 PT PG Rajawali
88 PT Pitamas
89 PT. Adhi Karya
90 PT. ABADI METAL UTAMA
91 PT. ASDP
92 PT. Jasa Marga
93 PTPN XII
94 PUSKUD Jatim
95 Pusvetma
96 Satuan Kapal Selam
97 SMK Rajasa
98 SMP Jalan Jawa
99 STIESIA
100 UPT PB PADI
101 BPIB/BALAI LABORATORIUM BEA CUKAI
102 NATASYAH SKIN CARE
103 RLQ
104 SMK KAWUNG
105 PT VARIA USAHA
106 PB/BJS SBY ZAKAT
107 ZAKAT ATAS GAJI 
108 Setoran Tunai

 870,000.00   870,000.00  
 560,000.00   560,000.00  

 2,670,375.00   2,670,375.00  
 1,465,000.00   1,365,000.00    100,000.00

 775,000.00   75,000.00    700,000.00
 1,340,000.00   1,340,000.00  

 735,000.00     735,000.00
 1,160,000.00   760,000.00    400,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,520,000.00   1,520,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,470,000.00   1,230,000.00    1,240,000.00

 475,000.00     475,000.00
 1,080,000.00   400,000.00    680,000.00
 1,005,000.00     1,005,000.00

 806,250.00   806,250.00  
 575,000.00   210,000.00    365,000.00

 22,060,000.00   1,650,000.00    20,410,000.00
 138,750.00     138,750.00
 800,000.00     800,000.00
 753,500.00   51,250.00    702,250.00
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 455,000.00   455,000.00  

 1,035,000.00   1,035,000.00  
 17,304,000.00   1,344,000.00    15,960,000.00

 420,000.00     420,000.00
 800,000.00   800,000.00  

 6,560,000.00   3,040,000.00    3,520,000.00
 435,000.00   285,000.00    150,000.00
 250,000.00   150,000.00    100,000.00

 1,260,000.00   1,260,000.00  
 1,315,000.00   1,315,000.00  

 705,000.00     705,000.00
 220,000.00   70,000.00    150,000.00
 170,000.00   170,000.00  
 500,000.00   500,000.00  
 830,000.00     830,000.00

 5,625,000.00     5,625,000.00
 3,083,788.00     3,083,788.00

 196,465,390.00   116,344,474.00    80,120,916.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurApril 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Pendidikan Cab Lamongan
14 Dinas Pendidikan Cab Bangkalan
15 Dinas Perhubungan
16 Dinas Komunikasi dan Informatika
17 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
18 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
19 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
20 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
21 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
22 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
23 Dinas Perkebunan
24 Dinas Peternakan
25 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
26 Dinas Kehutanan
27 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
28 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
29 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
30 Dinas Lingkungan Hidup
31 Badan Pendapatan Daerah
32 Bakorwil I Madiun 
33 Bakorwil II Bojonegoro 
34 Bakorwil III Malang 
35 Bakorwil IV Pamekasan 
36 Inspektorat
37 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
38 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
39 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
40 Badan Kepegawaian Daerah
41 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
42 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
43 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
44 Satuan Polisi Pamong Praja 
45 RSUD Dr. Soetomo
46 RSUD Dr. Soedono Madiun
47 RSU Haji
48 RSJ Menur
49 UPT RS. Paru Dungus Madiun
50 UPT RS. Paru Jember
51 UPT RS. Kusta Kediri
52 UPT Laboratorium Gizi
53 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
54 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
55 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo
56 UPT RS Paru Surabaya
57 IAIN Tulungagung
58 UIN Maliki Malang
59 AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi
60 BARISTAND
61 Diklat PUPR VI
62 Hotel Shang Ri-la 
63 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
64 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
65 Kanwil DJP Jawa Timur I
66 Kanwil Kemenag
67 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
68 KPPBC TMP B SIDOARJO

 30,623,450.00   4,090,000.00    26,533,450.00
 1,788,300.00   345,000.00    1,443,300.00
 6,879,500.00   1,020,000.00    5,859,500.00
 1,100,500.00   505,000.00    595,500.00
 4,979,750.00   90,000.00    4,889,750.00
 2,582,600.00   165,000.00    2,417,600.00
 1,175,500.00   475,000.00    700,500.00
 1,623,500.00   395,000.00    1,228,500.00
 5,882,300.00   985,000.00    4,897,300.00
 5,478,100.00   100,000.00    5,378,100.00

 78,334,600.00     78,334,600.00
 4,405,000.00   4,405,000.00  

 96,105,655.00   28,678,000.00    67,427,655.00
 1,245,000.00     1,245,000.00
 7,590,000.00     7,590,000.00
 1,900,000.00   1,900,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,385,000.00   2,385,000.00  
 1,385,000.00   1,385,000.00  
 8,468,750.00   8,468,750.00  
 9,609,300.00   4,615,000.00    4,994,300.00

 10,225,000.00   10,225,000.00  
 1,215,000.00   1,215,000.00  
 5,246,000.00   2,320,000.00    2,926,000.00

 24,154,196.00   24,154,196.00  
 44,942,000.00     44,942,000.00
 2,876,250.00   2,876,250.00  

 10,024,500.00     10,024,500.00
 2,170,000.00   1,940,000.00    230,000.00

 14,182,396.00   4,055,000.00    10,127,396.00
 73,920,000.00   73,920,000.00  
 3,980,000.00     3,980,000.00
 2,670,000.00   2,670,000.00  
 1,615,659.00     1,615,659.00
 2,884,000.00   2,884,000.00  
 8,768,500.00   830,000.00    7,938,500.00
 1,496,250.00   1,496,250.00  
 2,166,805.00   605,000.00    1,561,805.00
 7,166,250.00     7,166,250.00
 1,995,000.00   100,000.00    1,895,000.00
 3,097,000.00   790,000.00    2,307,000.00

 587,500.00   587,500.00  
 7,360,300.00   995,000.00    6,365,300.00
 5,094,000.00   2,625,000.00    2,469,000.00

 170,656,734.00     170,656,734.00
 27,279,000.00   24,540,000.00    2,739,000.00
 33,970,320.00   8,919,000.00    25,051,320.00
 17,883,513.00   891,500.00    16,992,013.00

 87,000.00   87,000.00  
 7,560,000.00   1,315,000.00    6,245,000.00
 7,673,000.00   2,165,000.00    5,508,000.00
 1,344,300.00   410,000.00    934,300.00
 2,380,000.00   2,380,000.00  
 7,277,500.00   611,500.00    6,666,000.00
 4,738,895.00   412,000.00    4,326,895.00
 1,523,250.00   1,331,250.00    192,000.00
 9,183,000.00     9,183,000.00

 38,850,000.00   790,000.00    38,060,000.00
 985,000.00   985,000.00  
 710,000.00   710,000.00  
 326,250.00   326,250.00  

 3,429,000.00     3,429,000.00
 4,936,194.00   3,477,444.00    1,458,750.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,705,000.00   2,055,000.00    650,000.00

 10,027,138.00     10,027,138.00
 1,375,000.00     1,375,000.00
 2,720,000.00   1,525,000.00    1,195,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  April 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KLINIL AL FAJAR
70 Kodam V Brawijaya
71 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
72 KPP Mulyorejo
73 KPP Pratama Surabaya Genteng
74 KPP Pratama Surabaya Gubeng
75 KPP Pratama Surabaya Krembangan
76 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
77 KPP Pratama Surabaya Rungkut
78 KPP Pratama Surabaya Sawahan
79 KPP Pratama Surabaya Simokerto
80 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
81 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
82 KPP. Madya Surabaya
83 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
84 Pengadilan Tinggi Agama
85 PT Baja Menara Inti
86 PT Pelindo III
87 PT PG Rajawali
88 PT Pitamas
89 PT. Adhi Karya
90 PT. ABADI METAL UTAMA
91 PT. ASDP
92 PT. Jasa Marga
93 PTPN XII
94 PUSKUD Jatim
95 Pusvetma
96 Satuan Kapal Selam
97 SMK Rajasa
98 SMP Jalan Jawa
99 STIESIA
100 UPT PB PADI
101 BPIB/BALAI LABORATORIUM BEA CUKAI
102 NATASYAH SKIN CARE
103 RLQ
104 SMK KAWUNG
105 PT VARIA USAHA
106 PB/BJS SBY ZAKAT
107 ZAKAT ATAS GAJI 
108 Setoran Tunai

 870,000.00   870,000.00  
 560,000.00   560,000.00  

 2,670,375.00   2,670,375.00  
 1,465,000.00   1,365,000.00    100,000.00

 775,000.00   75,000.00    700,000.00
 1,340,000.00   1,340,000.00  

 735,000.00     735,000.00
 1,160,000.00   760,000.00    400,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,520,000.00   1,520,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,470,000.00   1,230,000.00    1,240,000.00

 475,000.00     475,000.00
 1,080,000.00   400,000.00    680,000.00
 1,005,000.00     1,005,000.00

 806,250.00   806,250.00  
 575,000.00   210,000.00    365,000.00

 22,060,000.00   1,650,000.00    20,410,000.00
 138,750.00     138,750.00
 800,000.00     800,000.00
 753,500.00   51,250.00    702,250.00
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 455,000.00   455,000.00  

 1,035,000.00   1,035,000.00  
 17,304,000.00   1,344,000.00    15,960,000.00

 420,000.00     420,000.00
 800,000.00   800,000.00  

 6,560,000.00   3,040,000.00    3,520,000.00
 435,000.00   285,000.00    150,000.00
 250,000.00   150,000.00    100,000.00

 1,260,000.00   1,260,000.00  
 1,315,000.00   1,315,000.00  

 705,000.00     705,000.00
 220,000.00   70,000.00    150,000.00
 170,000.00   170,000.00  
 500,000.00   500,000.00  
 830,000.00     830,000.00

 5,625,000.00     5,625,000.00
 3,083,788.00     3,083,788.00

 196,465,390.00   116,344,474.00    80,120,916.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurApril 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Pendidikan Cab Lamongan
14 Dinas Pendidikan Cab Bangkalan
15 Dinas Perhubungan
16 Dinas Komunikasi dan Informatika
17 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
18 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
19 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
20 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
21 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
22 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
23 Dinas Perkebunan
24 Dinas Peternakan
25 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
26 Dinas Kehutanan
27 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
28 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
29 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
30 Dinas Lingkungan Hidup
31 Badan Pendapatan Daerah
32 Bakorwil I Madiun 
33 Bakorwil II Bojonegoro 
34 Bakorwil III Malang 
35 Bakorwil IV Pamekasan 
36 Inspektorat
37 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
38 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
39 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
40 Badan Kepegawaian Daerah
41 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
42 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
43 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
44 Satuan Polisi Pamong Praja 
45 RSUD Dr. Soetomo
46 RSUD Dr. Soedono Madiun
47 RSU Haji
48 RSJ Menur
49 UPT RS. Paru Dungus Madiun
50 UPT RS. Paru Jember
51 UPT RS. Kusta Kediri
52 UPT Laboratorium Gizi
53 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
54 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
55 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo
56 UPT RS Paru Surabaya
57 IAIN Tulungagung
58 UIN Maliki Malang
59 AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi
60 BARISTAND
61 Diklat PUPR VI
62 Hotel Shang Ri-la 
63 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
64 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
65 Kanwil DJP Jawa Timur I
66 Kanwil Kemenag
67 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
68 KPPBC TMP B SIDOARJO

 30,623,450.00   4,090,000.00    26,533,450.00
 1,788,300.00   345,000.00    1,443,300.00
 6,879,500.00   1,020,000.00    5,859,500.00
 1,100,500.00   505,000.00    595,500.00
 4,979,750.00   90,000.00    4,889,750.00
 2,582,600.00   165,000.00    2,417,600.00
 1,175,500.00   475,000.00    700,500.00
 1,623,500.00   395,000.00    1,228,500.00
 5,882,300.00   985,000.00    4,897,300.00
 5,478,100.00   100,000.00    5,378,100.00

 78,334,600.00     78,334,600.00
 4,405,000.00   4,405,000.00  

 96,105,655.00   28,678,000.00    67,427,655.00
 1,245,000.00     1,245,000.00
 7,590,000.00     7,590,000.00
 1,900,000.00   1,900,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,385,000.00   2,385,000.00  
 1,385,000.00   1,385,000.00  
 8,468,750.00   8,468,750.00  
 9,609,300.00   4,615,000.00    4,994,300.00

 10,225,000.00   10,225,000.00  
 1,215,000.00   1,215,000.00  
 5,246,000.00   2,320,000.00    2,926,000.00

 24,154,196.00   24,154,196.00  
 44,942,000.00     44,942,000.00
 2,876,250.00   2,876,250.00  

 10,024,500.00     10,024,500.00
 2,170,000.00   1,940,000.00    230,000.00

 14,182,396.00   4,055,000.00    10,127,396.00
 73,920,000.00   73,920,000.00  
 3,980,000.00     3,980,000.00
 2,670,000.00   2,670,000.00  
 1,615,659.00     1,615,659.00
 2,884,000.00   2,884,000.00  
 8,768,500.00   830,000.00    7,938,500.00
 1,496,250.00   1,496,250.00  
 2,166,805.00   605,000.00    1,561,805.00
 7,166,250.00     7,166,250.00
 1,995,000.00   100,000.00    1,895,000.00
 3,097,000.00   790,000.00    2,307,000.00

 587,500.00   587,500.00  
 7,360,300.00   995,000.00    6,365,300.00
 5,094,000.00   2,625,000.00    2,469,000.00

 170,656,734.00     170,656,734.00
 27,279,000.00   24,540,000.00    2,739,000.00
 33,970,320.00   8,919,000.00    25,051,320.00
 17,883,513.00   891,500.00    16,992,013.00

 87,000.00   87,000.00  
 7,560,000.00   1,315,000.00    6,245,000.00
 7,673,000.00   2,165,000.00    5,508,000.00
 1,344,300.00   410,000.00    934,300.00
 2,380,000.00   2,380,000.00  
 7,277,500.00   611,500.00    6,666,000.00
 4,738,895.00   412,000.00    4,326,895.00
 1,523,250.00   1,331,250.00    192,000.00
 9,183,000.00     9,183,000.00

 38,850,000.00   790,000.00    38,060,000.00
 985,000.00   985,000.00  
 710,000.00   710,000.00  
 326,250.00   326,250.00  

 3,429,000.00     3,429,000.00
 4,936,194.00   3,477,444.00    1,458,750.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,705,000.00   2,055,000.00    650,000.00

 10,027,138.00     10,027,138.00
 1,375,000.00     1,375,000.00
 2,720,000.00   1,525,000.00    1,195,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  April 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Laporan   Keuangan

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan April 2021

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN
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baznasjatim.com 081 1311 7373 baznasjatim BaznasProvJatim

ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

746,713,220
          449,507,964

            
832,526

                 
1,197,053,710

106,673,317
          

111,964,491
            

456,441
                 

219,094,249

853,386,538

          
561,472,455

            
1,288,967

              
1,416,147,959

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH

                                                  

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir 585,200,000
          

-
                              

-
                            

585,200,000

2 Untuk Miskin 210,764,919

          
-

                              
225,736,400

          
436,501,319

3 Untuk Muallaf -

                             

-

                              

-

                            

-

4 Untuk Riqob -

                             

-

                              

-

                            

-

5 Untuk Gharimin -

                             

-

                              

-

                            

-

6 Untuk Fisabilillah -

                             

-

                              

6,500,000

              

6,500,000

7 Untuk Ibnu Sabil 120,000

                 

-

                              

120,000

JUMLAH 796,084,919 - 232,236,400 1,028,321,319

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

#SAVE
PALESTINA

Bantu  Ringankan  BebanBantu  Ringankan  BebanBantu  Ringankan  Beban

Warga Pales�naWarga Pales�naWarga Pales�na
Korban  Kekejaman  IsraelKorban  Kekejaman  IsraelKorban  Kekejaman  Israel

Rek. 104.932.26.89
BRI SYARIAH
a.n. Baznas Provinsi Jawa Timur

Konfirmasi: 085746207772
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